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RINGKASAN

Pendidikan lingkungan adalah proses pengenalan nilai dan pengklasifikasian
dalam rangka mengernbangkan keahlian dan sikap yang perlu untuk memahami dan
mengapresiasi antara hubungan manusia, budaya dan lingkungan biofisik. Pendidikan
lingkungan yang merupakan perumusan diri tentang kode perilaku mengenai masalah
yang berhubungan dengan kualitas lingkungan.

Penelitian dilaksanakan di SMU Negeri Kabupaten Deli Serdang clengan
lokasi di SMU Negeri I Hamparan Perak, SMU Negeri I percut Sei Tuan, SMU
Negeri I Pancur Batq SMU Negeri I Bangun Purba dan SMU Negeri i Lubuk Pakam.

Hasil penelitian terhadap 91 responden (sirva) ternyata seluruh sisrva (100
persen) telah rnemiliki tingkat pengetahuan lingkungan temasuk baik. Dari 9l
responden (siswa) yang telah memiliki tingkat pengetahuan lingkungan yang
termasuk kategori bailg temyata masih terdapat sehesar 9,9 persen yang bersikap
kurang baik terhadap lingkungan dan sebesar 51,6 persen yang bertindak kurang baii
terhadap lingkungan. Sikap baik ternyata tidak selalu diikuti dengan bertindak baik.
Dari 82 responden (sisrva) yang bersikap bark terhadap lingkungan ternyata rnasih
terdapat 45,1 persen yang bertindak kurang baik terhadap lingkungan ternyata sebesar
3,3 persen bertindak baik terhadap lingkungan.

Peranan sekolah (guru) didalam menyampaikan materi penciiciikan
kependudukan dan lingkungan hidup sangat diharapkan dalam pengembangan
kemampuan kognitif dan pembentukan karakter siswa.

Hasil penelitian terhadap 26 responden (guru) ternyata 92,3 persen responden
telah berperan baik dalam menyampaikan materi pendidikan kependudukan fran
iingkungan hidup'dan sebesar 7,7 perien kurang berperan baik dalani menyampaikan
rnateri pendidikan dan lingkungan hidup.
Peranan orang tua sangat diperlukan untuk membentuk perilaku anak-anali.
Pembentukan akhlak anak-anak sudah tentu diawali pembinaannya dari keluarga.

Hasil penelitian terhadap 91 responden (orang tua sisrva) ternyata masih

lerdSnat 29,7 perxn responden yang kurang berpartisipasi baik terhadap pengelolaan

ftngkungan hidup dan 70,3 persen telah berpartisipasi baik terhadup p"ng.tot*n
lingkungan hidup.

Tingkatkan pembinaan kesadaran sikap dan perilaku yang positif dan dorong
kreativitas masyarakat dalam pelestarian lingkungan hidu, dan-slpport pemerintah
daerah dalam berbagai kreativitas masyarakat dalam pelestarian lingicungan hidup.
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KATA PENGANTAR

Dengan n.remaniatkan puji s\/ukur kehadirat Allah S\it,l penLrii,s ciapai

trlenyelesaikan pcnelitian ini di betrerapa SMU Negeri Kabupraterr Deli Serciilirg.

Penelitian ini beriudul "Analisis Tingkat Pengetahua-ii l-,inqliungan Sisrva

SMU Negeri di Kabupaten Deli Serdang terhadap Pemrasalahan Perilaku Mencintai

LingkLrngan" bertuiuan untuk menjau,ab pennasaiaiian mensenai hubungan tingkat

pengetahuan iinukungan sisrva tethadap tindakan mencintai lini:kungan, cian lurlult

menielaskan hubr-tnsan antara sikap dan tindakan sisr-va terhaciap ntenciniai

lingkunuan.

Penelitian ini iuga merupakan salah satu bentuk dari Tri Dharma l?erg;ruan

Tinggi dan ttrerupakan pers,varatan penting untuk nrertrenuhi angka kredit (Iq1;TyI)

bagi stal'pengajar agar dapat naik pangkatrje -jang akadenrik.

Pada kesernpatan i'i penulis rnengucapkan terinra kasih kepada :

1 Direktur dan Sisrva SMLr - I.legeri rii Kalrupaten Deli Serclang valg

memberi kesempatan bagi peneiiti.

2. Mahasisu,a Teknik Industri Fakultas Teknik UMA yang memEantu

penulis didlam pengumpulan data.

3 Para staf dan pegau,ai di pusKoM universitas Medan Arca r,ans

membantu penulis didalam rnenyelesaikan penelitian ini.

Penulis menvadad hahwa tulisan ini mungkin masih mempunyai kekurnngan,

oleh karena itu penulis menerima saran dan kritik yang berguna untuk

penyempurnaan tulisan ini. Akhirnya penulis mengucapkan semoga tulisan iru
bermanfaat bagi yang mernerlukannya.

Medan, Februari 2004

Ir. Hj. Ninny Siregar, Msi
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PENDAT{TILTIAN

1. Latar Belakang

Indoncsla varlg st'iak bcberalra clasarvarsa terakhir sangat ciat rnelakukan

petnbangunan di segala bidang, otomatis dihaciapkan dengan berbagai rnasalah

lingkungan' Gelala masalah lingkungan hiclup suclah terlihat dan terasa lervat bentuk

pencemaran lingkLrngan olcil berbagai iinrbah pabrik-pabrii:. lahan kritis, nrenurlllrnlra

kualitas daerair aliran sungai, urbanisasi, peningkatan iumlah penciucluk. liml-rah

dornestik clan lain-lain. Iv'iasalah ini rnuncul setiap hari di berbagai rneciia clan hal ini

merupakan tantangan bersama bagi kita untuk rnencari bagaimana nrernecahkan

pennasalahan tersebut ( Oito, I 994)

Ilertitik toiak dari perntasalaltan iiiatas rnaka manusia mernegang peranan

penlrng dalam nlengatasi berbagai penrasalahan lingkungan. peranan rnanusia dalarn

pelestarian lingkungan dapat ditempuh rnelalui lirna jalur. yaitu jalur politis,

organisas i, administrasi, prof'esi dan .j al iLr il miah.

Konsep pembangunan berkelanjutan telah dideklarasikan sebagai

kebijaksanaan global. Namun di dalam pelaksanaannya selama ini justru teriadi

pengeolalan sumber-sumber daya alam yang tidak terkendali yang mengakibatkan

kerusakan lingkungan sehingga menganggu kerestarian alam.

Di bidang pendidikan, masarah yang dihadapi adalah berlangsungnya

pendidikan yang kurang benrakna bagi pengenrbangan pribadi dan u,atak peserta
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didik, yang berakibat hilangnya kepribadian dan kesadaran akan makna hakiki

kehidupan (GBI IN 1999).

Penerapan teknologi dalarn mernanlaatkan lingkungan sesuai dengan

kemampuan budaya tiap-liap kelornpok manusia, secara positif telah

rnensejahterakan tnanusia .Tetapi di pihak lain, akibat tingkat kemampuan yang

berbeda-beda, telair pula ter.jadi efek sampingan berupa ketin-rpanran ekologi atau

kerusakan lingkungan hidup. Hal ini juga mc-rupakan kenl.ataan yang dapat kita

saksikan dan dapat pLrla kita hayali. Manr-rsia yang berusaha meningkatkan

kemampuannya menolak keterbatasan drrint'a dan keterbatasan lingirungannya,

dengan kenyataan ter3adinya efek samprngan, nrcnjadi bukti bahrva pada suatu ketika

baik sementara ataupun bersifat perrnanen, keterbatasan ini akan dialarni juga oleh

kita nranusia. I{an,va barangkah bagaimanakah usaha krta aear titik batas itu lebih

lama kemungkinan terjadinya.( Soeriaatmadja, I 989)

Sesung'guhn1'a untuk rrenangkal keterbatasan alam lingkungan dalarn bentuk

ketirnpangan - ketimpangan ekologi, pada <iiri manusia telaii ada nilai-nilai sebagai

"falsafah lingkungan".berupa tabu atau pantangan terhadap gejala alarn, iingkungan

biotik tertentu dan perilaku tertentu. Nilai-nilai merupakan nilai tradisional yang

mengandung falsafah lingkungan, disampaikan dan generasr ke generasi secara

tradisionil pula. Akibatnya, generasi penerima hanya menjatankan atau melaksanakan

tanpa kritik. Jika nilai itu disarnpaikan kepada generasi yang telah mendapatkan

pendidikan lebih luinal,an, pcnyarnpaian nrlai tersebut secara tradisional tanpa diikuti
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pcnje lasan yang raslonal, akan dianggap sebagai tahyul. Akrbat ianju1ann1,a, inereka

tidak rnengindahkan tabu atau pantangan tadi. ilal ini rnenjadi masalah yang rvajib

dicari jalan keluarni,a.( Soeriaatmadja, I 989).

Keberlakuan nilai y'ang berupa tabu atau pantangan terhaclap gereja alarn.

lingkungan bioiogi dan perilaklr tefientu. berdasarkan rnasalair lrngkungan vang telah

kita alami, khususn-va yang berkenaan dengan erosi, banjir, kekenngan, dan

meluasnYa harna tertentu, tabu sebagai nilai tradisional telah terbuliti kebenarannlrA.

Olch karena itu, kita ri'ajib nrencari .jalan auar nilai atau talsafah iingkungan itu

rnenjadi sikap dan kesadaran lingkungan oagi sclururh mas,varakat. LIal ini rncnja<ir

keivajiban bagi proses dan kegiatan pendidikan untuk menerapkannl,a

(Soeriaatmadra, 1 989).

Llsaha 1'ang rva.jib dilaksanakan dalarr bidang pendidikan dalarn arli iuas

tidak hanya dalaln pendtdikan lbnral di sekolah. aclalah menvangkut nilai tradisionai

yang bcrbentuk tabu atau pitnlangan agar nrcn-jadi konsep ekologi yang rasional yang

dapat dipahanri oleh nrasl,arakat, khusr-rsnva oleh generasi muda. Dengan derlikian,

lalsafah lingkungan yang berupa tabu atau pantangan, menjadi konsep ekologi yang

dapat dr.ladikan salah satr.L landasan peileraDan iln-ru dan teknologi dalam

memanlaatkan sumber daya lingkungan dengan tidak rnengorbankan kelestarian,rya.

Proses pendidikan yang dapat merealisasikan konsep tersebut adalah pendidikan vanu

secara khusus disebut "pendidikan lingkungan".

Berkenaan dengan pendidikan lir-rgkungan ini , International Union for Conservation

of Nature and Natural Resources (ltjcN) mengemukakan sebagai berikut :
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"finvironmental educctlion i,i llrc proce,\s'of recogttt:ittg t,ulttes and

c'lttrify'trtu ln rtrtlct'trt tlcvalt4t /lrc.sktll.s'urtc/ ut/tlttt/c,t llutt ure trcce,'.\.ut.1,, lo tttt,larsluncl

unt/ ttpltreciulc: llrc inlerrcla/ir-tn,\' (rt1ot1g t?1ut1, lti.s c'ttlrure atid ltis. birplqt.tis6l/

'surrounclittgs' l:'nt'it'ottnrcntal ecluccttiott also the selJ funttulation ol'cocle ctf beltwior

ubour rlrc issttes concarning et^,it.ontrte,ral qttalih,, ftNEsco i9721,,.

Eerdasarkan konsep pendidikan lingkungan yang dikemukakan dratas jelas

bahrva pendidikan lingkungan berkenaan dengan proses pengakuan nrlai-nilai dan

penjeiasan konsep a,ear keterampiian dan sikap yang dibutuhkan untuk mernahami

dan berapresiasi terhadap hubr_rngan manusia dengan kebudayaan maupun lingkungan

fisik dan biologi terus berkembang. Jelas drsini bahwa peranan nilai. ketrampilan dan

sikap, khltsusnya terhadap hr-rbungan antar manusia dengan kebudayaan cian

lingkungan alanr, nrenjadi sasaran pendidikan lingkungan.( Soeriaatmadja,lggg).

Di Sekolah Menengah Umum pelaksanaan Pendidikan Kependudukaq dan

Lingkungan Hidup (PraLH) di dalam sistern pendidikan nasio;ral di mulai seja.k tahun

1975 Tujuann)/a adalah memperkenaikan, menanamkan dan merubah perilaku pada

sikap yang rasional dan bertanggung jawab terhadap pemecahan masalah-masalah

kependudukan dan lingkungan hidup, baik clari se$ sosial, politik, ekonomi,

kesejahteraan, budaya, keananan negara serta manusia umumnya (Lubis, dkk. 1997).

Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup sendiri di tingkat Sekolah

ivlenengah Umum dilaksanakan secara terintegratif dengan mata pelajaran yang

relevan.
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2 Apakah lerdapat hltbttllgan ltttlarit tinilkat pengctahLran <lan trnclah:ln sisi,.,a terhadap

lirrgli Lrn qan

3' Apakah terdapat hullungan antara sikap clan tinclakan sisu,.a terliadap lingku,gan.

3.'fuiuan Penelitian

AdapLrn tujuan dari penelitian acialah

1 Untuk rnen-ielaskan hubungan tingkat pengeralruan iinrkr-rnga1 sj*"g,a terhadap

sikap mencintai lingkungan

2' untuk nter'jelaskan hubungan tingkat pengetahuan Iingkungan sisrva terhadap

tindakan mencintai I ingkungan.

3' Ljntuk rnenjelaskan hubungan :rntara sikap clan tindakan siswa terhadap rnencintai

lrngkungan

4. Ntanfaat Pehelitian

I{asil penelitian ini diharapkan dapat rnemben rnanfaat bagi pemerintah, Departemen

Pendidikan Nasional khususnl's Direktorat Jendral Pendidikan Easar dan Menengah

sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan pelajaran ihnu lingkungan secara

khusus di sekolah-sekolah. Dengan denrikian drharapkan melaiui pendrdikan

lingkungan, falsafah lingkungan rnakin tertanam sehingga dapat rnenanamkan nilai

dan sikap serta nlengetnbangkan ketcrampilan terhadap memelihara dan

trenlpertahankan kelestariar linskunuan. Pemahaman nilai, sikap dan keterarnpiian
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dapat diiadikan nrodal untuk lebih rnendalarni hubungan manusia dan scsamanya,
r,anusia dcngan ringkungan aram, Iingkungan sosiar dan ringkungan budayanya, dan
dari kernampuan ,vang terah dimiriki, dapat drmanfaatkan bagi kepentingan
pembangunan.

5. Kerangka pemikiran

Daranr mengeiora sumber claya aram cran memerihara daya clukungnya agar
benranraat bagi peningkatan kesejahteraan rakl'at aari generasi ke generasi
nrernerlukan kualitas sutnbcr daya manusia Usaha-usaha irri hendaknya dilakukan
sedini mungkin secara terarah, terpadu dan ment.eluruh meialui berbagai upaya
proaktif dan real'tif oreh seruruh komponen bangsa , agar generasi muda dapat
berkembang secara opti,al diserlai dengan hak dukungan dan lindungan sesuai
dengan potensinya ( GBHN 1999).

I-lal ini dapat rQrraksana dengan baik dengan memberdayakan iembogu p.roiaiton
baik sekclah maupun ruar sekorah sebaga! pusat lrembucaya.an nirai, sikap dan
kemampuan, serta meningkatkan pailisipasi keruarga dar; masyarakat yang didukung
oleh sarana dan prasarana memadai.

Soebijanto (1987), Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan fonnal dari tingkat TK
sampai Perguruan Tinggr memiriki perencanaan yang pasti, kurikulum yang pasti,
rvaktu berajar yang pasti, dan diserenggarakan menurut rvaktu yang pasti.
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Sekolah sebagai suatu rernbaga pencridikan sangat berperan

surnber daya rnanusia, kar-ena sekorah secara lbrmar berfunssi

mempersiaphan bekal hidup mereka di masa nrenclatang.

Menurut-ienjilngnl'a sekolah-sekolali tersebut merniliki Variabil,rais ),ang berbeda satu

dengan vang lairr kai'ena tista aniik yang clididik ciisekolah i1Lr, arau karena jerlang
yang berbeda maka tingkat rian isi matcri dan pera_r,rinannya p.rn belbeda.

Proses pendidikalr -vaitu belajar da, rnengajar sebagai kegaian sentral dipcnuarunr

iangsLrng oieh sarana dan prilsarana pencliclikan, prograrlr pendidikan,4rui-ikulurr.

calon sis'"va cian partisipasi pemerintah, media rnasa dan masyarakat, r,anl dapal

meningkatkan pengetahuan sisn'a sehinuga dapat mempengaruhi kehiciupan sisrva

baik di sekolah nraupun di luar sekolah.

6. Hipotesi

Adapun hipotesis dalam penelitian adalah .

I Semakin tinggi tingkat pengetahr-ran sisu'a tentan-q lingkungari, akan semakin baik

sikap siswa terhadap lingkungan.

2' Sernakin tinggi tingkat pengetahuan srswa tentang iingkungan akan mendukunq

tindakan sisu,a terhadap Iingknngan

3 Sernakin baik sikap sisu'a terhadap lingkungan, akan mencukung tindakan sis*,a

terhadap lingkungan.

dalant nrcningkatkan

mendidik para sisrva

,rruurtr rnrr,,,rrrrn i
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TTNJAUAN I}USTAKA

1. Linglir.rngnn

"lfnt;irontnatt[" acalah isii]air bahasa Inggris un-ui; iinskunsan. Bagi

manusia' lingkungan adalah segala sesuatu 
'ans 

ada cli sekitarn'a. baik berupa benda

hidup' benda lnati, benda nvala ataupun abstr:rk. te.nasuk manusia I.i.n1,a, serta

suasana Yang terbeniitk karena terjadin-r a interaksi diantailr clcnren-elemeu tersebut.

[-ingkLrngan itu sanuat lu;is, oich karcnanva seringkali dikelornpokkan untuk

llcntpcn.n udah pcrnaha m ann1,a. ( .l Lrl 1, 1 99(r )

Tergantung kebtrtuhan, lingkungar-r dapat diklasifikasi dengan berbagai cara

sellagai berikLrt :

1' Lingkungan )1ang hidup (biotis) dan lingkunga. \,ang tidali hidup.

2. Lingknngan alamjah dan lingkungan br_ra1an (rnanusia)

3. Lingllungan brenatal dan Iingkungan postnatal

-1. Lingkungan biofisis dan lingkungan psikososial

5' Lingkungan air (hydrosir) lingkungan udara (atnosfir), lingkungan tanah (litosfir),
linrkungan biologis (biosfir), can ringkungan sosizrr (sosiosrrr).

Bagaimanapun ringkungan itu dikerompokkan, pada prinsipnya, lingkungan

(air' udara, tanalt, sosial, clll) tidak clapat clrpisah-grrsahkan, karena tidak nrernpunyai

batas yang nyata clan ttrerupakan suatu kesatuan ekosistem. Benda hiclup tidak dapat
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l0

dipisahkan dari benda rnati jadi tidak mungkin mempelajan benda _ benda rnati
seperti tanah, zat-zat hara yang diperlukan untuk kehidupan turnlruhan, dan
seterusnya' Demikian pula dengan manusia dan hervan yang tercantun_e pa,Ja berbagai
benda ticak hidup untuk kelangsungan hiciupnya seperti air. tanah ciisarnping Lrenda

hid,p seperti berbagai sayuran dan daging_dagingan. Atas clasar iturah orang
rnenvatetkan baht'zt lingkungan itu tidak nrengenal batasan (houncreri.t)( Jug, 1996).

2. Pengetahuan Lingkungan

Pe,getahuan merupakan khazanah kekayaan mental yang secara iangsuna atau
tidak langsung memperkaya kehidupan kita. pengetahuan itu diperoleh manusia
bukan han'a dengan penalaran, merainkan juga clengan kegiatan berpikir
1ainn1'a Tindakan bersumber dari penqetahuan berpikir ),ang dioapatkan reu,at

kegiatan merasa atau pengetahuan dapat dikembangkan manusia disebabkan dua hal
utama yaknr' : 

'

Manusia mempunyai bahasa )'rng mampu mcngkomunikasikan informasi dan jalan

pitiran yang rneratar berrkangi infon,asi tersebul.

Kemampuan berpikir menurut suatu alur kerangka berpikir tertentu (penararan)

Setiap jenis pengetarruan mempunyai ciri-ciri yang spesifik mengenai apa

(ontologi), bagaimana (epitemologi) dan untuk apa (aksiologr) pengetahuan disusun.

Pengetahuan dikumpulkan oleir il,lu dengan tr-rjuan untuk menjz,rvab pemrasalahan

kehidupan yang sehari-hari dihadapi rnanusia, dan untuk digunakan dalarn berbegai
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kernLrdahan kepadanl'a' Pengetahuan ilrniah atau ilnrr.r, clapat diibar:itkan se'b.gai alal

bagi nranusia dala* me,recahka. berbagai persoaran yang ciirra,aoinl,l Liirtuk bisa

meramall<an dan rnengontrol sesuatu, maka kita hariis i.ncnglrilsii i il.ngo-r:ihuetrr 1,iing

menj elaskan peristirva itu.

cleh sebab itu pengetahuan tentang hubungan antar jenis lingkllnqan sangat

penting. agar dapat diqunakan ntenanggular_rgi perntasalalian linrkungan secal.a

terpadu dan tunlas Sebagai contoh apabila terclapat pemiasalahan menurrlnuknya

sampah cli kota, dan drseresarka. dengan mengangkurt dan r,embuangnia di suatu

lembah 1'ang jauh dari pusat kota maka pennasalahan sebenarni,a tidak diselesaikan

tetapi hanl'a dipindahkan. Akibatnl'a timbul rr-rasalah lain seperlr pencemaran air,

tanah, udara, bertambahnya -;urnlah lalat, tikus, bau, perranclangan rnenjadi ticlak

n)'am'in dan lain sebagainya. Akhirnya, masyarakat akan r-nenderita kerugian r,;ang

besar dalam bonruk sangguan kesehatan. Atas dasar uraian tersebut maka

pengetahuan tentang lingkungan dapat digunakan untuk rncnyeiesaikan penrasalahan

lingkungan yang lebih perrnanen

3. Perilaku l\{anusia

Perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. Dari

batasan ini dapat diuraikan bahrva reaksi tersebut dapat berbentuk macam-macam

yang pada dasarnya digolongkan tnenjaci dLra, yakni : pertama clalarr-r bentuk pasif,
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kedr"ra dalaln aktif dimana inclividLr bereaksi dengan lindakan nyala alau dilihat oran'
lain.

Bloorn' netnbedakan pengetahuan, sikap dan perilaku sebagai : kognitif (i,enyangkut

kesadaran atau pensetahuan), afektif (sikap, enrosi) dan psikourotor (tindakan atau

gerakan), (Sutardjo,2000). Ki Hajar Dervantara, menyebutkan sebagai cipta

(periakal).rasa (pcr-iasa) dan kzrrsa (peritinclal.;) Ahlr_ahli lain umumn,\,a

menggunakan istilah nengetahr:an. sikap clan tindakan yang acapkali disingkat dengan

KAP (Knori,ledge. Attrtuclc. pracliceJ.

Menurut Soekidjo ( I 985). bentuk operasional dari perilaku manusia

dikelornpokkan menjacli 3 jenis y,,aitu :

l Penqetahuan. yakni mensenal / rnengetahui situasi atau rangsangan dari

luar

2' Sikap, adalah tangga batin terhadap suatu keadaan atau rangsangjn dari

iuar diri si sr,bjek.

3. Tindakan, adalah perbuatan (actiotl yang sudah konknt terhadap situasi

atau rangsangan dari 1uar.

Perilaku dalam bentuk pengetahi:an adalah : individu dapat rrrengenal situasi atau

rangsangan 1'ang datang dari lLrar individu tersebut. Tingkatan pengetahuan seseorang

berbeda densan orang lainnya karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Sikap

adalah proses lnental yang berlaku individr-ral yang akan rnenentukan respons-

respons. baik 1'ang n,r'ata alaupun vang potensial, dari setiap orang vang berbeda.
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Dengan kata larn bahrva sikap adalah daya rnentai manusia untLrk beiii:rdak atau

tnenentang kearah suatu obyek atau nilai tertentu. Tindakan adalah sulrlr perlruaran

(uclion) i'ang sudah nyata (konkrit') terhadap sitr-rasi, obvek dan seli:rlr lllrqsangan

Yang datang dari iuar diri si subvek. Dalai-it pe,gertian ulrrli,. lti,iiaku seitng

diartikan sebagai perbr,tatan atau tindakan vang ciiiakukan olelt rnahluk hidup

Menurut Ensiklopedi A-rnc'rika, pcrilaku cliartikan sebagai :ju:rtu ar,.,.r ian re.l;si

organisme terhadap lingkungannl'a I-lal ini berarlr bahu,zr peiiakLr oaru a\an

terrvuiud bila ada sesuzltu t'ang diperlukan untuk menirnbulkan tanggapran. rakni rang

disebLrt ranssansan. Dengan demikran. suatu rangsansan tertentu akan nrenchasilkan

perilaku tertentu pula.

4. Arti Penditlikan

Pendidikan adalah suatlt proses interaksi dan interrelasi antar koilponen

pendidikan, dalam suatu proses integral, mernpunl,ai tu.luan khLrsus rang telah

ditetapkan dan menyeluruh. Pendidikan berisi kenyataan dan kebenaran <lernikian

Notonagoro, memberikan arti pendidikan itu, kenyataan karena ie rdalah berisi

"lransfbr of ,-alue", nilai itu merupakan seperangkat unsur-unsur / elemen i' uatra rang

selaras dan serasi dalam suatu kesatuan )/ang organis.( Wirojoedo,lgg6 )

Pengertian lruns.:fbr r/' t,ulua ini, oleh Dr. Ki Hajar Dervantara diartikan

sebagai rvarisan kebudayaan dari gcnerasi tua ke generasi yang lebih muda, tentu

dalant hr-rbungan tanggLinu.iarvab I)anciansan Brodyoncgoro, ),anI iebih jauh
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melrberikan arti pcndidikan sci;agai bantLran vang cliberikan oleh orang yang

bcrtantgung jarvab pacia sitcrdidik Ilal ini .sesuai ciengan pandangan l-angeveld,

)'ang memberikan juga pengcrtian rang c,ukup essensial tentarlg inasajah pendidikan

,r'aitu suatu kondisi atau suasana prcnciidikan, dimana pro:jes i,..u <iirencanakan adanya

clan clengan tr-rjuan 1'ang jelas dan pasti. .ladi penclidikan te rjacli bila ada situasi

pe,didikan, dinrana proses itu ciirekonstruksi acianya.( wrro3oedo-19gd )

N4crnbahas masalah pencliciikan ticlak rlapat driepaskan darj pembahasan

tentang masalah apa itu arrak, lcrrtu saja kaitannya ciengan arti pencli<1ikan itu sendiri.

It'lasalah anak dapat ditrnjaLr dari berbagar segi. Arak adalah manusia dalam proporsi

kccrl (Plato), atau sebagai kertas putih bersih ('l'abula rasa) kata John Loche. Anak

sejak lahir telah mempunyai bakat \uuirtrre) kata sckopenhaver, 1,ang berpendirian

bahiva perrdidikan bersifat pesimistis tidak marnpu merubah anak dari batita tertenfu

pada bakat yang )ari (berLrbah). Pandangan Ki Hajar Deu,antara, memadukan bahrv'

anak itu berkenihang aniara clasar (utrilurle) clanajar (ncndidikan), dengan demikian

penger-tian tentang dasar clan ajar itrr sendiri merupakan pengetahuan ),ang perrtirrg

adanya.( Wirojoedo, i 9g6 ).

Dalam har anak, kedudr,rkannya sangat sentral daram pendidlkan, atau

manusia sangat sentrar kedudukannya pada proses pendidrkan tersebut.

Engkoswara (1987). Dalam khazanah filsalat prendidikan, sekurang-kurangnya

terdapat lima pandangan \/ang domrnan" yaitu sebagai berikut :
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1' Perernialisntc, f ailu filsafal Pe ndiclikan yang merniirki i:ey.akinan

bahrva pengetahuan merupakan dasar pokok bagi pencliciil;.an

2' Esensialisme' 1'aitu iilsafat pendidikan )rang menrandang fungsi sekolah

sebagai lembaga penerus rvarisan bucia,"-a iian se-iiirair kepada generasi

penerus.

3 Protresit'isnte, raitu filsafat penclidikan \rang rreneliankan pentingnl.a

pemberian ketrarnpilan dan alar kepada incli'jdu .;ana ciiprerlukannya

untuk berintegxasi dengan lingkungannya \,ang senantiasa berubah.

Firsafat pendiciikan ini mengar-iut pendapar bahn,a pendrdikan itu

adalah kehidupan itLr sendiri dan bukan suatu rrasa persiapan u.tuk

hidup.

4. Rekonstruksionisme 1,aitu tilsalat pendrdikan 1,ang berpandangan

bah*'a daranr suasana perkernbangan teklologi ),ang amat c€pat,

^^t- ,:;-'enoiCikan harus malnpu rnelahirkan rekonstruksi rnas,r,arakat dan

membangun tatanan ciunia baru selara: ccngan perubahan teknologr itu.

pendidikan harus selalu memandang ke masa depan.

5. Eksistensiarisme. yaitu fiisafat pendidikan ),.an_s sangat rnenghormati

rrartabat ,anusia sebagai inclividu yang unik dan memperrakukan

individu sebagai pribadi.

Dalam situasi pendidikan lcrrJapat rJ.sur-unsur te rpadu -vang nrencakup :
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1. Tujuan pendidikan

2. Peserta <iidik

3. Pendidik

4' Hubungan pesefta didik dan pendidik 5'ang berupa cara atau meiocie pendidikan

5. l,4ateri atau baharr pendiclikan

6. Penilaian

7. Konteks sosial buc1a1,a

5.'I'u,iuan penditlili:r 
rr

Ilmu pendiclikan Jitilrjau secara mikro rne'nusatkan ciiri pada inasalah-

masalah yang menYangkut tujuan pendidikan (proril manusia ),ang cijhasilkan

pendidikan). Juga situasi atau kondisi dan segala uoava untuk mencapai tujuan

pendidikan (tenlrasuk masalalt pencticlik atau quru. proses belajar meneajar, sarana

dan prasarana pengeioraan cran pengajaran). dan peniraian hasil pendidikan

(khususnya hadil be1a.lar peserta didik) ( Engkosn,ara,19g7)

Ilrrr u pendidikan ar.rarah ihnu yang mernpe rajari proses pengaruh

mempengaruhi antara peserta didik daiarn berbagai situasi pendidikan untuk

mencapai tujuan pendidikan.( Engkosrvara, 1 9g7).

Proses pengartrh menlpengaruhi itLr nrerupakan psikornatik yang azasi yartu

dialog diantara kornponcn-kolnponcn pcndidikan ,1,ang pacla suatu saat harus terjadi

diaiog dengan sendirinva pada peserta clidik sendrri.( Engkosrvara,rggT)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1't

Kemudian ia dapat bertrndak lain atas keputusan dan tanggung jau,ab sendiri

atau disebut mandiri baik secara pribadi maupun sosiai. Hidup rnandiri itulah yang

rnenjadt tujuan pendidikan, ),ang bukan hanva i.nenerima apa vang didapat tetapi

bagaimana berbuat untuk dirinl,a dan sesamanya supaya hidup lebih baik.

(Engkosrvara,l 987).

6. Peranan Pendidik

Menurut Langeveld, pendidik adalah insan yang mempunyai kemampuan

untuk mengarahkan peserla didik ke sLratu tu-tuan yang rnenguntungkan peserta didik

itu; sedangkan menurut Darvey pendidik adalah salah seorang peserta cialam

memperdaya pengalarnan peserta didik/sisri'a.

Pendidik --vang baik adalah pendrdik 1'ang .Japat menempatkan dirin\,a daiam

diri atau duniaanak didik. Selan;utnya menunt Nata Widjaya (1992), .uru **goiu,

penciiiiik yang rllenarik, bervariasi tepat guna, selaras dengan kema.mpuan siswa

menerima pelqarar,, sangat nrsnunjang pencapaian hasil belajar .vang baik. Karakter

guru terutama seperti pengalaman mengajar, tingkat pendidikan yang dimiliki

berpengaruh teriradap keberhasilan sisrva dalam pencapaian prestasi (Boediono,

l

r 980)

Menurut Sriyono (1992), kemampuan yang dituntut dari pendidik antara

lain:

1. Manrpu trenjabarkan bahan p:ngiqarart dalarn berbagrri bentuk.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



IO

2. Mampu merumuskan tujuan instruksional kognitif tingkat tinggi sepcrti analisis,

sintesis, evaluasi.

3. Menguasai cara-cara belajar rnengajar yang efektif seperti : cara belajar mandiri,

kelompok, literatur.

4. Memiliki sikap yang positif terhadap tugas profesinya.

5. Terampil dalam membuat aiat peraga sederhana sesuai kebutuhan dan runtutan

mata pelajarannya.

6. Terampil menggunakan metode-metode mengajar yang rnendorong cara belajar

sisri'a aktif (CBSA). seperti : pernberian tugas, eksperimen, diskusi. demonstrasr.

7. Terampil menegunakan model-model mengaj ar yang menumbuhkan cBSA.

8. Terampil dalarn rnelakukan interaksi dengan para sjsu'a dengan

mempertilnbangkan tujuan, dan bahan pengajaran, kondisr sislva, suasana belajar,

jumlah sisu,p, dan rvaklu.

9. Nlernaharni sifat dan karakteristik sisrva terutama kemampuan belajar.

i0. lerampil menggunakan sutnber-sumber belajar yang ada sebagai bahan aiaupun

media belajar sisrva.

i i. Terampil mengelola kelas atau memimpin siswa belajar.

7. Kurikulum

Kurikulum sebagai salalr satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan

merupakan hai r,ang pentrng- sekalipun para ahli mcmpunyai pandangan vang
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berbeda tentang kurikulunr' Ada yang mempun)'ai panciangan scilrr)r,. ,ri.rnsartikan

kurikulurn sebagai keseluruhan pengalaman belajar yang dise,jiakan ct:in rnenjadi

tanggung j arvab sekol ah.

Meskipun pandanuan berbeda_beda, a<ja pemaharl r

kurikuium adalah rancangan dan pelaksanaan pendiclil.:an

(Engkosri'ara, 148/;

vans sama bahrva

dan pengajaran

8. NlateriPKLH

Tujuan akhir PKLFI di sMtJ adalah agar sisrva rnemiliki pengetahuan. sikap

dan tingkah laku yang rasionar cian bertanggung jarvab terhadap masaiah

kependudukan dan lingkungan hidup baik lingkungan sekolah, [inekurgan keluarga.

maupun lingkungan masyarakat dimana ia tinggai, seperti :

i ' Mengerti dan memahami masalah kependudukan dan lingkungan hidup tutun

hanya masalah pit:adi, tapi suciah merladi masalah nasional b,ahkan menjadi

masalah dunia

2' Bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan sikap

hidup bersih benvarvasan lingkungan seperti menghilangkan kebiasaan merokok,

menggunakan AC seperlunya, memanfaatkan lahan-lahan kosong untuk ditanami

pohon rindang dan produktif.
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3' Bertanggung jawab baik secara pribadi maupun sosial terhaclap segala kerusakan

lingkungan, yang diakibatkan oleh ulah manusia yang tidak menjaga kelestarian

alam dan lingkungan. (Lubis, dkk.l997)

Materi PKLI{ yang dijabarkan dalam sub-sub topik rvajib diketahui oleh para

guru, kepala sekolah dan pengarvas SMU (Lubrs dkk. 1997), yang penjabarannya

adalah :

1. Pengantar PKLH

l. I. Manusia dan kcbutuhannya

1.2. Manusia dalarn sistem lingkungan hidLrp

1.3. pelestarian kemampuan lingkungan hidup

2. Lingkungan Hidup

2.1. Ekologi sebagai dasar lingkungan

2.2. I-ingkungan hiciup alam

2.3. Ekosistelnperairan

2.4. Lingkungan hidup sosial

2.5. Masalah lingkungan hidup

3. Kependudukan

3. l. Pola kependuciukan dan sumber data pencluduk

3.2. Pengukuran dan dinamika kependudukan

3.3 Ketenagakerjaan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2t

4. Interaksi kependudukan, lingkungan hidup dan pembangunan

4.1. lnteraksi kependudukan dengan lingkungan hidup

4.2. Interaksi kependudukan dengan pernbangunan

4.3. Interaksi lingkungan hidup dengan pembangunan

5. Pengelolaan kependudukan dan lingkungan hidup

5. t. Kebijaksanaan dan pengaturan perr-rndang-undangan lingkungan hidup.

5.2. Pengelolaankependudukan

5.3. Pengelolaan lingkungan hidup

6. Pengembangan kelembasaan dan rlasyarakat

(;.1 Lembaga formal (y^-rnerintah) dan non 1brmal

6.2. llrnu*,an dan pendidik

Materi pokok PiiLH dalam Kurikulurn 1994 ini telah disusun sedernikian rupa

sedangkan pengintcgrasiannya dida-lam mata pelajarall yang relevan oleh guru rnata

pelajaran dapat dilihat pada Caris-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) PKLH

(Lubis, 1997) Penggabungan matcri PKLH sebagai suatu integrasi merupakan suatu

yang lebih nalar,efisien,hemat dan efektif (Salim, 1987).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian

peneritian ini dirakukan dengan metode survey yang bersifat
analitik.

deskriptif

2. Lokasi penelitian

Kabupaten Deli Serdang merniliki luas *,ilayah 4339 kiiorneter persegi, terbagi
dalam 33 Kecamatan dan 637 Desa / Kelurahari. didiarli oleh berbagai rnacam
penduduk cengan beragam etnik / suku bangsa, agama dan budaya , antararain supu
Karo, Melayu, Tapanuli, Sirnarungun, Jawa dan lain-lain.

Jumlah penduduk di Kabupaten Deli serdang menurut hasil se*rentara
Sensus penduduk 2000 adalah sebesar 1.g56.996Jirva (Deli Serdang dalam tgku,
2000) dan merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk terbesar di propinsi

Sumatera Utara.

Ditinjau menurut rapangan usaha penduduk yang bekerja, rebih dari 40 persen

penduduk Kabupaten Deli Serdang bekerja di sektor pertanian. sektor perdagangan

(mencapai 14,49 persen), seklor industri (sekitar 13,70 persen) dan sektor jasa

(mencapai 13,51 persen). Sedangkan sektor terendah adalah sektor pertarnbangan dan

penggalian, dan sektorjasa keuangan masing-rnasing sebesar 0,20 persen.

22
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Kecamatan Sekolah I Murid

1 J Kec.Sibotangit
2 J Kec. pancur Batu
; I fcc. Bangun purba

+ | i(ec. Dololi Masihot
5 

J Kec. Siprs-pis
6 | Kec. Bandar K}alipah
7 | Kec. Tanjung Beringin
8 | Kec. Sei Rampah
9 [ Kco. Gatang
10 

I fec. Tanjung Morawa
I I i Kec. Hamparan perak

12 | Xec. percut Sei Tuan
13 i Kec. Batang Kuis
14 | Kec. Lubuk pakarn

16 I ssqJ
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Dari sekitar r,53 juta penduduk Kabupaten Deri serdang yang berusia r0

tahun keatas, yang mempunyai kegiatan utama sekolah sebanyak l2o.24g orang atau

20,12 persen (Deli Serdang clalam Angka, 2000)

Peningkatan partisipasi sekolah penduduk tentunya harus diimbangi dengan

penyediaan sarana fisik pendidikan maupun tenaga guru yang memadai.

Jurnlah Sekolah Menengah Urnum (sN4u) Negeri di Kabupaten Deri

Serdang ada 16 unit yang tersebar di 15 Kecamatan dengan jumlah sisrva seluruhnya

8897 sisrva' Jurnlah siswa menurut sekolah, secara terperinci dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1. Rekapiturasi Data SMU Negeri Kabupaten Deri Serdang T.p 200 u2oo2

l
1

1

1

1

I

I

1

I

1

1

1

1

2

1

2s7
699

556

500

471
492
4s1

712

353

1004

434
727

s01

1029

7it
.Iurnlah

SUI\'{BER : Dinas Pendidikan d- fr"rgrj"*n Kabupaten Deli Serdafi-

No
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No Nama Sekolah Jurnlah

I SMU NEGERI I LUBUK PAKAM

SMU NEGERI 2 LTIBUK PAKAM

SMU NEGERI 1 TG. MORAWA

SMU NEGERI 1 GALANG

SMUNEGERI 1 PERBAUNGAN

SMU NEGERI 1 S. RAMPAH

SMU NEGERI 1 T. BERINGIN

SMU NEGERI 1 SIPISPIS

SMU NEGERi I B. KHALIPAH

SMU NEGERI 1 B. PURBA

SMU NEGEzu 1 P. SEI TUAN

SMU NEGERI 1 D. MASIHUL

SMU NEGERI 1 P. BATU

SMU NEGERI 1 SIBOLANGIT

SMU NEGERI H. PERAK

SMU NEGERT I B. KUIS

JTJMLAii

5

6

1

2

J

4

7

8

9

l0

l1

12

13

14

15

16

321

164

385

163

299

572

121

117

141

204

203

159

221

126

113

126

T435
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3. Populasi

Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh sisrva kelas lli SMU Negeri

yang ada di Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 3435 jirva.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Populasi Data lv{urid SMU Negeri Kelas IlI Kabupaten Deli Serdang
T.P.200U2002

SUMBER : Dinas Pendidikan dan Penga-iaran Kabupaten Deli Serdang
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4. Sampel

Penentuan sampel dilakukan melalui dua tahapan yaitu penentuan lokasi

(sampel area) dan pencntuan responden (sampel individu).

1. Penentuan Lokasi ( sampel area )

Lokasi yang ditentukan sebagai sarnpel adalah ri,ra sekorah sMU Negeri yang

ada di lima Kecamatan pada Kabupaten Deli Serdang yaitu :

a. SMU Negeri I Harnparan perak

sMU Negeri I Hamparan Perak terletak di Jalan Titi payung Desa B.lu cina

Kecamatan Hamparan perak.

b. SMU Negeri I percut Sei Tuan

SMU Negeri I Percut Sei Tuan terletak di jalan Irian Barat No. 37 Desa

Sampali Kecamatan percut Sei Tuan.

c. SMU Negeri pancur Batu

SMU Negeri pancur Batu terletak di Jalan Letjen Jamin Ginting, Desa Tengah

Kecamatan pancur batu.

d. SMU Negeri I Bangun purba

SMU Negeri I Bangun Purba terletak di Jalan perintis yr.ernerdekaan'Desa

Bangun Purba Kecamatan Bangun purba.

e. SMU Negeri I Lubuk pakarn

SMU Negeri I Lubuk Pakam terletal< di Jalan Dr. wahidin Kelurahan Lubuk

Pakam Pekan Kecatxatan Lubuk pakarn
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut .

Tabel3. Banyaknya Murid SMU Negeri Kelas III (tiga)

Penentuan Responden

l. Sisrva

Responden <litetapkan secara purposive sampling dimana responden memiliki

kiiteria sebagai kelas Iil.

Untuk inenentukan besarnya sampel, menggunakan rumus Tora yamane

(Rakhmat . 1997 :91)

Yaitu

Dimana
Nd2+ I: Sampel

: Populasi

: Presisi (10 persen)

n

N

No Sekolah Jurylah Murid j Jurnlah

-

LP]
1

2

4

5

rlvru t\egert I Hamparan perak

SMU Negeri I Percut Sei Tuan

SMU Negeri I Pancur Batu

SMU Negeri I Bangun purba

SMU Negeri I Lubuk pakarn

44

90

92

o12f

111

lu'
lr13

J ,,,
I

I l-i

210

I lJ

203

221

204

321

Total 428 634 ) 1052
i
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Perhitungan sampel :

1062n:
(1062).(0,01) + l

n:91

1t3x9t
nl : ._=-.-:10

1062

203x91nl _- -------.--- : J7
1062

221x91
n3 : ------.- : 19

i062

204x91
n+ ----------I7

1062

32tx91n5:- 
-:281062

Untuk lebih.jelasnya dapar dilihat pada tabel berikut .

I

Tabel4. Banyaknya Murid SMU }.legeri Kelas iIIOperasional " (tiga) Yang Menjadi Sampel

l lsMuN@
2 

| SMU Negeri I percut Sei Tuan
3 I SMU Negeri I pancur Batu

4 
I SMU Negeri I Bangun purba

5 
I SMU Negeri I Lubuk pakam

4

8

8

8

10

6

9

II
9

l8

10

l7

19

17

28
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3. Guru

Untuk guru dipilih guru mata pelajaran Biologi, Agama dan pendidikan Jasmani

dan Kesehatan- Penentuan sample diambil secara sembarangan yaitu be{umlah

26 orang.

4. Orang Tua

orang tua sisrva yang dipilih scbagai sanrpel adalah orang tua siswa yang

anaknya menjadi sanrpel dalam penelitian ini dengan pertimbangan untuk

memperrnudah proses pengambilan data.

5. Instrumen

1. Pengukuran Pengetahuan R_esponden( Siswa).

Untu\ mengukur pengetahuan responden dalam ha1 lingkungun hidup,

kepada responCen diajukan 27 butir pertanyaan melalui kuesioner yang telah

disediakan. Setiap pertanyaan dibenkan bobot nilai antara 1 - 5 berdasarkan bobot

pertanyaan yang diajukan. Nilai tertinggi yang mungkin diperoleh seorang responden

adalah 135. Berdasarkan jurnlah nilai yang diperoleh responden, maka dapat

dikategorikan pengetahuan responden sebagai berikut :

a. Pengetahuan Baik i , ..

Apabila niaiyang diperoleh responden sebesar g1-135 ( > 60 persen )
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b. Tingkat Pengetahuan Kurang Baik

Apabila nilai yang diperoleh responden sebesar < 81 ( < 60 persen )

2. Pengukuran Sikap Responden ( Siswa)

Sikap diartikan sebagai derajat atau tingkat kesesuaian dalarn hal rnencintai

lingkungan. Kesesuaian atau ketidaksesuaian ini dinyatakan dalam skala.

Berdasarkan atas pertanyaan yang diajukan, responden dirninta untuk mernberikan

tanggapan atas pertanyaan terserbut, kemudian sesuaikan jarvabannya dengan skala

yang sudah ditentukan.

Untuk mengukur kategori sikap responden dalam hal menciantai lingkungan,

kepada responden diajukan 1 1 pertanyaan setiap pertanyaan diberikan nilai 1 - 5

berdasarkan bobot pertanyaan yang diajukan. Nilai tertinggi yang mungkin diperoieh

seorang responden adalah 55. Berdasarkan jurnlah niiai yang diperoleh ;esponden,

maka dapat dikategorikan sikap responden sebagai berikut :

a. Sikap Baik

Apabila nilai yang diperoleh responden sebesar 28 - 55 ( > 50persen)

b. Sikap Kurang Baik

Apabila nilai yang diperoleh responden sebesar < 28 ( < 50 persen)
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3. Pengukuran Tindakan Responden ( Siswa )

Tindakan responden terhadap lingkungan diartikan sebagai suatu tindakan
nyata terhadap lingkungan' Untuk mengukur kategori sikap responden dalam har
mencintai ringkungan, kepada responden diajukan 1g pertanyaan. Setiap jawaban
pertanyaan yang diajukan diberikan bobot nilai tertinggi yang mungkin diperoleh
responden, adalah g0. Berdasarkan jurnlah nirai yang diperoreh responden, maka
dapat dikategorikan sikap responden sebagai berikut :

a. Tindakan Baik

Apabila nirai yang diperoreh responden sebesar 46 -.go(> 50 persen)

b. Tindakan kurang baik

Apabila nilaiyang diperoleh responden sebesar .46 (< 50 prersen)

4. Pengukuran peranan Responden ( Guru )

untuk n1.ngrk* Deranan responden dalarn har pemberhasilan pemberajaran
tentang ringkungan hidup kepada responden diaiukan 1g pertanyaan, meralui
kuesioner yang telah disediakan. setiap pertanyaan diberikan bobot nilai i - 5
berdasarkan pertanyaan yang diajukan nilai tertinggi yang rnungkin ciiperoleh
rcsponden adarah g0. Bcrcrasarkan jumrah niraiyang diperoreh responden, maka dapat
dikategorikan tingkat peranan responden sebagai berikut :

a. Tingkat peranan Baik 
i:

Apabila nirai yang diperoleh responden sebesar 54 - 90 ( > 60 persen)
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b. Tingkat peranan Kurang Baik

Apabila nilai yang diperoleh responden sebesar. 54 ( < 60 persen)

5. Pengukuran partisipasi Respontlen (Orang Tua)

untuk mengukur tingkat partisipasi responden dalam hal
lingkungan hidup, kepada responden diajukan 30 pertanyaan. setiap
diberikan bobot nilai antara I -- 5 berdasarkan pertanl,aan i.ang diaiukan.

Nilai tertinggi yang mungkin diperoreh seorang responden adarah 150.
Berdasarkan jurnlah nilai 1',ang diperoieh responden, nlaka dapat dikategorikan
tingkat partisipasi responden sebagai berikut :

a. Tingkat partisipasi Baik

Apabira nirai yang diperoreh responden sebesar 90 _ r50 (> 60 persen)
b. Tingkat part.isipasi Kurang Baik

Apabira nilai yang diperorch responden sebesar < g0 (< 60 persen)

6. Tehnik pengumpulan Data

Ada dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yakni data primer
dan data sekunder' Data primer diperoleh dari responden melalui kuesioner dan
observasi lapangan ( field research). Seberum d,akukan pengumpulan data, kepada
responden diberikan penjerasan rnengenai nraksud dan tu.juan penerrtran, sehingga
diharapkan responden tidak ragu-ragu daram memberikan jarvaban yang sebenarnya.

pengelolaan

pertanyaan

31
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Data sekunder di peroleh dari instansi/lembaga dimana penelitian ini

dilakukan yakni ,Kantor Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Deli Serdang,

Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang.

Untuk interprestasi hasil analisis data, dilaksanakan studi kepustakaan (Library

Research ).

7. Analisa Data

Hasil pengolahan data disajikan dalam bentuk analisa tabel

analisa tabel silang, sedangkan data tertentu untuk melakukan

pengetahuan, sikap dan tindakan responden dalam hal mencintai

dilakukan analisa uji statistik, dengan rnenggunakan Clti square lest (y,2)

dengan rumus

L(O - E)'z

dimana

ti

: Observed

: Expected

8. Defenisi Operasional

1. Siswa

Siswa adalah murid kelas III

Pelajaran 2001 12002

SMU Negeri Kabupaten Deli Serdang Tahun

tunggal dan

pengukuran

lingkungan

2
,Z

o

E
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2. Guru

Guru ma,u perajaran Biorogi, Agarna,an pendidikan .rasmani/Keschatiin

3. Orang Tua

orang tua siswa yang anaknya menjadi sampei dalarn peneiitian ini
4. Pengetahuan Lingkungan

Pengetahuan ringkungan adarah mengenar / mengerti,/ mengetahui mengenai
lingkungan hidup.

Sikap

Sikap adalah bagaimana tanggapan mengenai pengertian dan tujuan mencintai
Iingkungan.

Tindakan

5.

6.

Tindakan adalah perbuatan

dari kehidupan sehari-hari.

nyata terhadap lingkungarr, dalam hal ini dapat dilihat
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GAMBARAN UMT]NI DAERAH PENELTTIAF{

t. Luas, Batas dan Keadaan Wilayah

Deli Serdang terletak pada posisi 20 57" Lintang Utara,30 16" Lintang

Selatan, 980 33" Bujur Timur, ggo 27- Bujur Barat dengan luas rvilayah 39,7 ,94 Km3

dengan batas u.ila1,ah sebagai berikut :

"Sebelah Utara dengan Kabupaten Langkat

Sebelah Selatan dengan Kabupaten Karo dan Kabupaten Simaiungun.

Sebelah Timur dengan Kabupaten Asahan dari Kabupaten Simalungun.

Sebeiah Barat dengan Kabupaten Karo dalarn Kabupaten Langkat".

Ketinggian rvilavah berkisar 0 - 500 meter dari permukaan laut.

Wilayah Kabupaten Deli Serdang mengelilingi Kota Medan dan Kota Tpbing

Tinggr.

2. Sejarah Deli Serdang

Didatam rapat "Komite Nasional Indonesia" (K.N.I) Sumatera Timur di

Medan tanggal 19 Mei 1946 ditetapkan untuk pertama kali Residen Sumatera Timur

terdiri dari 6" Kabupaten" Salah satu diantara "Kabupaten Deli dan Serdang

Pada Staablad Tahun 1900 No.64 Sumatera Tirnur dibagi 5 atdeling, salah

satu diantaranl,a adalah Afdeling Deli Serdang. Afdeling ini dipimpin oleh seoiang
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asisten Residen beribu kota Medan serta terbagi atas 4 Onder Afdeling yaitu Beneden

Deli beribu kota Medan, Boven Deli beribukota Pancur Batu, Serdang beribu kota

Lubuk Pakam, Padang en Bedegai beribu kota Tebing Tinggi dan masing-rnasing

dipinrpin oleh seorang kontelir,,.

Selanjutnya dengan Keputusan Dewan Perwakilan Rakryat Sumatera Tirnur tanggal

l9 Mei 1946, Koresidenan Sumatera Timur dibagi rnenjadi,6 Kabupaten, dan salah

satu diantaranya ada, Kabupaten Deli Serdang.

Kabupaten ini terbagi atas 6 kervedana-an yaitu "Deli Hulu, Deli Hilir, Serdang

hulu, Bedagai, Padang,4(ota Tebing Tinggi.

Sejak tanggal 21 Desember 1949 wilayah negara sumatera timur dibagi atas 6

afdeling (wila,vah) dan salah satu wilayah tersebut Deli dan Serdang dengan Ibu Kota

Medan.

Pada tanggal 1,9 Nopembcr 1956 dikeluarkan UU No.7 Drt I956 yang mcmberikan

otonoirri yang penuh kepaCa Kabupaten Deli dan Serdang dengan luas wilayah seperti

pada bld i900/1 64, yang kemudian dikurangi berdasarkan SK Gubernur Sumatera

Utara No.66AII/PSU Tanggal 14 Nopernber 1956 dengan nama Kabupaten Deli

Serdang.

3. Demografi

Kabupaten Deli Serdang memiliki luas wilayah 4339 kilometer persegi,

terbagi dalarn 33 kecamatan dan 637 desa/kelurahan, didiami oleh berbagai macam
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penduduk dengan beragam etnik/suku bangsa, agama dan budaya, antara lain suku

Karo, Melalu, Tapanuli, Simalungun, Jawa dan lain_lain.

Data kependudukan untuk tahun 2000 digunakan data sementara hasil Sensus

Penduduk (Sp) tahun 2000,yang diiaksanakan pada bulan Juni 2000.

Hasil sementara sensus penduduk 2000 untuk Kabupaten Deii Serdang adalah

scbesar I 956 996 jiwa

Ditinjau dari jenis kelamin, jumlah penduduk laki_laki 9g1.66g jiH,a dan

pererxpuan 975.32 8 jirva.

Kepadatan penduduk Kabupaten Deli Serdang hasil Sp 2000 adalah sebesar 445 jiwa/

krn2' Kepadatan penduduk terbesar adalah Kecarnatan Deli Tua yaitu sebesar 563g

jirva/km:. disLrsul Kecamatan i.ubuk pakam (22g3 jiwa/krn2), Sunggal ( 1914

-jiri'ar'km2) Sedangkan kecamatan dengan kepadatan pendLrciLrk terendah adalah

Kecamatan Gunung Meriah (39 jiwa/km' ), dan Kecamatan srM Huru ^( 50
I

lrrva,krn-).

Ditinjau dari segi persebaran pencluduk jumlah penduduk terbesar adalah di

Kecamatan Percut Sei Tuan yaitu sebes ar 272.830 jiu,a. Kecamatan-kecarnatan lain

diantaranya Kecamatan sunggar (177.061 jiwa). Kecamatan Tanjung Morawa

(150 053 jirr.a), dan Kecamatan perbaungan (1 l2_264iiwa).

Ditinjau menurut lapangan usaha penduduk yang bekerja, lebih dari 40 persen

sek'tor perdagangan
penduduk Kabupaten Deli Serdang bekerja disektor pertanian,

mencapai 14.49 persen, sektor industri sekitar 13,70 persen dan sektorjasa mencapai
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1 3,51 persen- Sedangkan sektor terendah adalah sektor pertarnbangan dan penggaiian,

dan sektor jasa keuangan masing-masing 0,20 persen.

4. Pendidikan

Peningkatan partisipasi sekolah pencluduk tertinggi harus diimbangi dengan

penyediaan sarana fisik pendidikan rnaupun tenaga yane mernadai.

Ditingkat pendidikan dasar jumlah sekolah sebanyak 1360 yang terdiri dari

1160 Sekolah Dasar Negeri l lnpres dan seb-anyak 700 Sekolah Dasar Su,asta

sebanyak 186 unit. Jumlah SMUNegeri sebanyak 16 unit dan SMU Srvasta sebanyak

68 unit sedangkan, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri hanya ada 2 unit dan

diselenggarakan oleh Swasta sebanyak 105 unit.

Selain itu sekolah pendidikan agalna baik tingkat dasar maupul menengah

adalah sebagai berikut;jumlah Madrasyah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 144 unit <ian
t

Madrasyah Aliyah (MA) sebanl'ak 53 unit terrnasuk -vang diseienggarakan oleh

swasta. Dari kenyataan di atas terlihat bahwa peran masyarakat (swasta) dalam

meningkatkan kecerdasan bangsa cukup besar, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya

sekolah-sekolah swasta dibanding Sekolah Negeri khusus di tingkat Sekolah
i

Menengah.

Dengan fasilitas pendidikan yang demikian maka jumlah murid yang

ditampuing adalah sebanyak 307.965 sisrva untuk tingkat SD, 49.403 sisrva untuk

tingkat SLTP, dan 26 085 siswa untuk tingkat SLTA. Sedangkan untuk sekolah
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agama mengasuh sebanyak 10.310 sistva untuk tingkat M i, sebanyak 24.272 siswa

untuk tingkat MTs, dan sebanyak 5.284 siswa untuk tingkat MA.

Ditinjau dari tingkat pendidikan tertinugi yang ditamarkan dapat dilihat bahrva

dart 1,447.956 penduduk usia l0 tahun ke atas, sebanyak g43.907 orang sekurans-

kurangnya telah tnenatnatkan tingkat penciidikan dasar (SD alau sederajat) atau

sekitar 65,2 persert, dan selebihnya tidak/belum tamat SD atau tidak/belum pernah

sekolair.

5. Gambaran Sekolah

- SMU Negeri I Hamparan Perak

SMU Negeri I Hamparan Perak terletak di Jl.Titi Payung desa Bulu Cina

Kecamatan l{amparan Perak.

SMU Ncgeri I Ilarnparan I)erak rnemiliki l0 kelas 37 guru dan434 muricl.

- SMtJ Ncgeii i Percul Sci '['uan

SMU Negeri I Percut Sci '['uan tcrlctak cii Jl.lrian Rarat No.37 Desa Sampali

Kecamatan Percut Sei Tuan.

SMU Negeri I Percut Sei Tuan memiliki I 6 kelas, 81 guru dan 727 murid.

' SMU Negeri I Pancur Batu

SMU Negeri I Pancur Batu terletak di Jl.Letlen Jamin Ginting Desa Tengah

Kecamatan Pancur Batu.

SM.J Negeri I Pancur Batu memiliki 16 kelas, 91 guru dan 699 murid.
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SMU Negeri T Bangun Purba

SMU Negeri I Bangun Purba terletak di Jl.Perintis Kemerdekaan Desa Bangun

Purba Kecamatan Bangun Purba.

SMU Negeri I Bangun Purba memiliki 11 keras 34 guru dan 556 murid.

SMU Negeri I Lubuk Pakarn

SMU Negeri I Lubuk Pakam terletak di Jl Dr.Wahidin Kelurahan Lubuk Pakam

Pekan Kecamatan Lubuk Pakam.

SMU Negeri I Lubuk Pakam memiliki 25 keras 84 guru dan 1029 murid.

6. I(urikulum Sekolah 1\{enengah Umum

Kurikulurn yang digunakan di Sekolah Menengah Umum adalah kurikulum

tal"run 1994, dan telah disernpurnakan kernbali tahun 1995, dan disempurnakan

kembali tahun 1998.
!

ivlenurut Dahir (1971), kurikulum adalah kesatuan kegiatan dan usaha-usaha

pendidikan 1'ang terorganisasi dan terintegrasi yang dilakukan dalarn hubungan

lembaga pendidikan serarah kepada tercapainya tuluan pendidikan nasional.

Sebagai pedoman mengajar bagi guru disusunlah Garis-Garis Besar Program

Pengajaran.

Garis - Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) adalah sebagai pedoman mengajar

bagi guru dan merupakan bahan kegiatan dan bahan pelajaran yang perlu
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dipelajarinya, selanjutnya dilaksanakan oleh siswa untuk mencapai tujuan yang

dirumuskan dalam setiap tahun/kelas.

Garis - Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) ini terdiri atas kegiatan pokok dan

kegiatan pilihan.

Kegiatan pokok ialah kegiatan yang pada prinsipnya diberikan dan dilaksanakan

disetiap SMU di Indonesia dan bersifat nasional. Sedang kegiatan pilihan ialah

kegiatan yang jenis dan pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi

setempat.

Garis-Garis Besar Program Pengajaran yang terintegrasi materi Pendidikan

Kependudukan dan Lingkungan Hidup adalah sebagai berikut .

6. i. Garis-Garis Besar Program Pengajaran untuk Mata Pelajaran Biologi

a. Pengertian

Pendidikan biologi di Sekolah Menengah Umum ( SMU )
I

Mengandung bahan kajlan yang mempelajari rnakhluk hidup dan aspek

kehidupannya baik dimasa lampau maupun masa sekarang. Disamoing itu,

pendidikan biologi mempelajari penerapan konsep-konsep biologi dalam

rnengembangkan teknologi untuk kehidupan sehari-hari.

b. Fungsi

- Membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah dalam memecahkan

masalah yang dihadapi sehari-hari.

- lvlembantu siswa memahami konsep-konsep biologi.
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Membantu menggunakan dan mengembangkan keterarnpilan proses dalam

mempelaj ari konsep-konsep biologi.

Membantu sisrva dalarn rnenerapkan konsep-konsep biolo_si _vang dibantu

ilmu dasar lainnya dan dikembangkan dalam teknologi.

Merrbantu sisrva ilernaharni keterataran kehidupan makhluk hidup

sehingga menimbulkan rasa kagum dan cinta kepada Tuhan yang Maha

Esa

- Membantu persiapan sisrva untuk melanjutkan pendidikan kejenjang

pendidikan yang lebih ringgi.

- Me ningkatkan kesadaran sisrva akan pentingnya menjaga kelestarian

sumber daya alarn dan lingkungan hidup.

c. Tujuan

Sis*'a memahami konsep-konsep biologi dan saling keterkaitannya. serta
I

malnpu menggunakan rnetode iliniah dengan dilandasi sikap dan nilai ilmiah untuk

memecahkan rnasalah-rnasaiah yang dihadapi sehingga lebih menyadari kebesaran

dan kekuasaan penciptanya.

6.2. Garis-Caris Resar Program untuk Mata Pela.jaran Agama Islarn

a. Pengertian

Pendidikan Agama lslarn (PAl) adalah usaha sadar untuk men'yiapkan siswa

dalam melakini. memahami, menghal,ati dan mengamalkan agalra Islarn rnelalui
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kegiatan birnbingan, pengajarzrn dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan

untuk menghormati agarna lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama

dalarn masyarakat untuk rnewujudkan persatuan nasional.

b. Fungsi

Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi :

1. Pengeinbangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqrvaan sisrva kepada

Allah SWT yang telah ditanamkan daiam lingkungan keiuarga. Pada dasarnl,a

dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketaqrvaan dilakukan

oleh setiap orang tua dan keluarga. Sekolah berfungsi untuk rnenumbuh

kernbangkan lebih lanjut dalarn diri sisu,a melalui bimbingan, pengajaran dan

pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara

optimai sesuai dengan tingkat perkernbangannya.

2. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan siswa yang memiliki bakat khusus

t

dibidang agama agar bakat tersebut daaapat berkembang secara optiinal sehingga

dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang

lain.

3. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, . kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-keleniahan siswa dalam keyakinan,pemahaman dan

pengamalan ajaran Islarn dalam kehidupan sehari-hari.
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4' Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan siswa atau

dari budaya rain yang <lapat membahayakan dan menghambat perkernbangan

dirinya rnenuju ntanusia Indonesia seutulinya.

5 Penyesuaian, yaitu untuk menl'esuaikan diri dengan lingkungannya,baik

lingkungan fisik rnaupun lingkungan sosial dan dapat mengi-rbah lingkungannya

sesuai dengan ajaran Islam.

6' Sumber nilai, 1'aitu rlernberikan pedomam hidup untuk mencapar kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.

7" Pengajaran, yairu untuk

fungsional.

menvampaikan pengetahuan keagamaan ),ang

c. Tujuan

Pendidikan Aganta lslarn bertujuan
I

penghayatan dan penganralan sisrra tentang

muslim yang beriman dan bertaqwa

Kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalarn kehidupan pribadi, masyarakat,

berbangsa dan bernegara. Pendidikan Agama Islam pa,Ja Sekolah Menengah Umum

(slvnj) bertujuan meningkatkan keyakinan, pernahaman, penghayatan dan

pengamalan sisrva tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang

beriman dan bertaqrva kepada Allah SWT serta berakhlak rnulia dalarn kehidupan

meningkatkan keirr,anan, pemahaman,

aganta Islar,r sehingga menjadi n\anusia

43
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pribadi, bermasYarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan

pada jenjang yang lebih tinggi.

6.3. Garis-Garis Besar Program Pengajaran untuk Mata Pelaiaran Againa Kristen

a. Pengertian

Pendidikan Agama Kristen adalah proses pendidikan, dalam arti suatu usaha

"vang dilakukan secara sengaja, sistematis dan berkesinarnbungan untuk menberikan

pengetahuan, sikap dan nilai-nilai Kristiani yang bersumber dari Alkitab.

b. Fungsi

Pendidikan agama Kristen berfungsi menumbuh kembangkan sikap dan

perilaku manusia dalanr kehidupan sehari-hari berdasarkan Iman Kristiani dalam

rangka mertbentuk manusia Indonesia yang utuh,baik,bertanggung jarvab dan dapat

hidup berdarnpingan dengan per.neluk agalxa lain dalarn suasana saling menghargai

sesuai Cengan Pancasila dan IJUD 1945, demi terpeliharanya kesatuan dan persatuan

Nasional.
i

c. Tujuan

Pendidikan agama Kristen secara umum bertujuan menumbuh-kembangkan

Iman Kristiani yang mencakup pengetahuan, nilai-nilai serta sikap dan perilaku

Kristiaru yang dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan agama Kristen di Sekolah Menengah Umum ( SMU )
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Secara khusus bertujuan untuk rnemperdalarn pengetahuan tentang pokok-pokok

ajaran Kristen, serta penerapannya dalam konteks kehidupan pribadi, keluarea. gereja

dan tnasyarakat. Di sarnping itu rnelatih kepekaan siswa terhadap masalah-masalah

etis atau moral rnasa kini.

6.4. Caris-Caris Rcsar program I,cngajaran unluk Mata pclaiaran pcndidikan

Jasmani dan Kesehatan.

a. Pengertian

Pendidikan Jasrnani dan Kesehatan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan

pernbinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan pengembangan jasmani. mental,

sosial, serta emosional yang serasi, selaras, dan seimbang.

b. Fungsi

Penciiciikan Jasmani dan Kesehatan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan
I

kebiasaan hidup sehat sehari-hari mernpunyai peranan penting dalam pernbinaan dan

pengembangan individu maupun kelornpok dalarn menunjang pertumbuhan dan

perkembangan jasmani, mental, sosial, serta emosional yang serasi. selaras,

seimbang. Oleh karena itu pendidikan Jasmani dan kesehatan di Sekolah Menengah

[Jnrrrnr (SMU) berlungsi sebagai berikLrl:

1' Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani yang serasi, selaras,

dan seirnbans
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Meningkatkan perkernbangan sikap, mentar, sosial, dan emosional yang

serasi, selaras, dan seimbang.

Mernberikan kemampuan untuk dapat rnenjelaskan manfaat pendidikan

iasmani dan kesehatan serta memenuhi hasrat bergerak.

Meningkatkan perkernbangan dan aktivitas sistern peredaran darah,

pcncernaan, pernalasan, dan syaraf.

5' Memberikan kemampuan untuk nremelihara dan meningkatkan kesegaran

jasrnani dan kesehatan.

c. Tujuan

TLrjuan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan <li Sekolah Menengah Umum ialah

membantu sistva untuk peningkatan kesegaran jasmani dan kesehatan rnelalui

pengenalan dan penanaman sikap positif, serta kemampuan gerak dasar dan berbagai

aklrvitas jasmani" agar dapat:

1. Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan jasmani khususnya tinggi

dan berat badan secara hannonis.

2. Terbentuknya sikap dan perilaku seperti: disiprin, kejujuran, kerjasama,

mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku.

3' Menyenangi aktivitas jasmani yang dapat dipakai untuk pengisian waktu

luang serta kebiasaan hidup sehat.

J.

A
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4.

5.

Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang manfaat pendidikan

jasmani dan kesehatan,serta mempunyai kemampuan penampilan,

keterampilan gerak yang benar dan efisien.

Meningkatnya kesegaran jasmani dan kesehatan, serta daya tahan tubuh

terhadap penyakit.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



48

GAMBARAN UMUM RESPONDEN

1. Responden Sisrva

1.1. Distribusi responden menurut sekolah

Dalam penelitian ini responden sebanyak 91

Tabel 5. Responden Menurut Sekolah

orang yang terbagi di 5 SMU Negeri.

Berdasarkan tabel ciiatas terlihat bahwa jumlah responden sebesar I I,0 persen

berasal dari SMU Negeri I Harnparan Perak, sebesar 18,7persen berasal dari SMU

Negeri I Percut Sei Tuan,sebesar 20,9 persen berasal dari SMU Negeri I pancur Batu,

sebesar 18,7persen berasal dari SMU Negeri I Bangun purba dan sebesar 36,gpersen

berasal dari SivIU Negeri I Lubuk pakam.

Nama Sekolah

SMU Negeri I Han-rparan perak

SMU Negeri I Percut Sei TLran

SMU Negeri I Pancur Batu

SMU Negeri I Bangun purba

SMU Negeri I Lubuk pakam
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1.2 Jenis kelamin respontlen

Tabel 6. Jenis Kelamin Responden

No. Jenis kelarnin Jurnlah
(orang)

Persentase
(persen)

41,9
1 Lakilaki 38

) Perempuan 53 58,2

Total 91 100

Berdasarkan tabel diatas telihat bahrva jumlah responden l,ang berjenis kelamin

perempuan sebesar 58,2 persen dan 41,g peisen berjenrs kelarnin laki-Iaki.

1.3 Jurusan responden

Tabel 7. Jurusan Responden

No. .Ienis Kelamin .lumlah
(Orang)

Persentase
(persen)

I IPA t 69 75,8

3__i IPS 22 )n)
i otal 9t 100

Berdasarkan taber diatas terlihat bahwa jumiah responden jurusan IpA

sebesar 75,8 persen danjurusan IpS sebesar 24,2persen.
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2. Responden Guru

2.1. Distribusi responden menurut sekolah

Dalam penelitian ini responden sebanyak 26 orang yang bertugas di 5 sMU
Negeri yang dapat dilihat pada tabei berikut .

Tabel 8. Responden Menr.rut Sekolah

Berdasarkan tabcl,diatas terrihat bahwa responden sebesar 23.r persen dari SMU

Negeri I Hamparan perak,sebesar23,l persen dari SMU Negeri I

Percut Sei Tuan,sebesar 15,4 persen dari SMu Negeri I pancur Batu,sebesa r l9,Z

persen dari SMU Negeri I Bangun purba,sebe sar lg,2persen

dari SMU Negeri I Lubuk pakarn.

Nama Sekolah Jumlah
(orang)

SMU Negeri i Hamparan perak

SMU Negeri I Percut Sei Tuan

SMU Negeri I Pancur Batu

SMU Negeri I Bangun purba

SMU Negeri I Lubuk pakam
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2.2 Pendidikan responden

Tabel 9. Jenjang Pendidikan Responden

Berdasarkan tabei diatas teriihat

berpendidikan setaraf D-III sebesar 11,5 persen

2.3. Umur responden

Tabel 10. Umur Responden

No. Umur
(Tahun)

Jumlah
(orans

Persentase
(persen)

1 26-32
I

7 26,9

2. 33-39 4 15,4

40-49 9 34,6

50-57 6 23,1

Total 26 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva responden yang berum ur 26-32

sebesar 26,9 persen dan berumur 33-39 sebesar 15,4 persen ,

berumur 40-49 tahun sebesar 34,6 persen,bemmur 50-57 tahun sebesar 23,1 persen.

bahwa jumlah responden yang

dan setaraf Sl sebesar 88 persen.

No. Jenjang Pendidikan J urnlah
(orang)

Persentase
( persen)

1 D-III ) I 1,5

2. S1 z) 88,5

Total 26 100

4.
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2.4. Masa kerja responden

Tabel I 1. Masa Kerja Responden

No. Masa kerja
(Tahun)

Jumlah (orang) Persentase
(persen)

1 <10 1',ltt A1 11: ,J

2. i 0-20 1l 42.3

>20 AT 15,4

Total 26 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahr.ra responden yang mengajar kurang dari

10 tahun sebesar 42,3 persen , r.nengajar selama 10-20 tahun sebesar 42,3 persen dan

rnengajar lebih dari 20 tahun sebesar15,4 persen.
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3. Responden Orang Tua Sisw,a

3.1. Jenis Kelamin Responden

Tabel 12. Jenis Kelainin Responden

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sebesar 80,2 persen responden

berjenis kelamin laki-laki dan sebesar 19,g persen berjenis kelarnin perempuan.

3.2. Umur Responclen

Tabel 13, Umur Responden

No. Umur
(tahun)

Jumlah Persentase
(persen)

1 <40 26 28,6

2. 40-50 34 37,4

3 51-61 31 34,C

Total 91 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva responden yang bemmur dibau,ah 40

tahun sebesar 28,6 persen dan berumur 40 - 50 tahun sebesar 37,4 persen.berumur 51-

6l tahLrn sebesar 34,0 persen.

Jenis Kelamin
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3.3. Pendidikan Responden

Tabel i4. Pendidikan Responden

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa responden yang berpendidikan setaraf

SD sebesar 20,9 persen, setarafsLTp sebesar 19,g persen, setarafSLTA sebesar 42,9

persen, setaraf Akaderni /pT sebesar 16,5 persen.

3.4. Status Responden

t
Tabel 15. Status ResponCeir

No Status Jumlah
(orans)

Persentase
(persen)

1 Beke{a 80 87,9

2. Tidak beke{a 11 T2,T

Total 9t 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa responden yang bekerja sebesar g7,9

persen dan tidak beke{a sebesar 12,1 persen.

Tingkat
Pendidikan

19 I 20,9

No. Jumlah
(orans)

Persentase
(nersen\

t. SD

2. SLTP 18 i9,g
l SLTA 39 42,9

4. Akademi,4PT 15 76,5

Total 91 100
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1\O Kecamatan Lu*fun-1o,ing) Persentase
(persen)

i Hamparan Perak 10 11,0

2. Percut Sei Tuan 17 78,7

1 Pancur Batu 19 20,9

4. Bangun Purba t7 18,7

5. Lubuk Pakam 28 30,8

Total 9t 100
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3.5. Pemilikan Rumah Responden

Tabel 16 Pemilikan Rumah Responden

No. Pemilikan ; Jurnlah (orang) Persentase (persen)

I Memiiiki , 69 75,8

2. Belum rnerniliki 22 24,2

Total 91 100

Berdasarkan tabel diatas responden yang memrliki rumah sendiri sebesar 75,8

persen dan belurn merniliki rumah sendiri sebesar 24,2 persen .

3.6. Tempat Tinggal Responden

Tabel 17. Tempat Tinggai Responden

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahu,a responden yang tinggal di Kecarnatan

I{amparan Perak sebeesar 11,0 persen, di Kecamatan Percut Sei Tuan sebesar 18,7

persen. di Kecamatan Pancur Batr-r sebesar 20,9 persen, di Kecarnatan Bangun Purba

sebesar 18,7 persen , di Kecamatan Lubuk Pakam sebesar 30,8 persen.
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3.7. Lama Tinggal Responden

Tabel 18. Lama Tinggal Responden

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva yang telah tinggal di lokasi penelitian

diba$'ah l0 tahun sebesar 31,9 persen, selama 10-19 tahun sebesar 32,9 persen,

selama 20-29 tahun sebesar 20,9 persen , selama 30-39 tahun sebesar 14,3 persen.
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HASTL PENBLITIAN

1. Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Responden (Siswa) Terhadap

Lingkungan

L.1. Pengetahuan responden tentang Iingkungan

Tabel 19. TingkatPengetahuan Responden

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa seluruh (100 persen) responden mempunyai

tingkat pengetahuan yang baik mengenai lingkungan .

Gambaran tersebut memperlihatkan bahwa minat responden untuk

mempelajari tentang lingkungan sangat besar, hal ini terlihat dari keaklifan responden

mencari informasi tentang lingkungan.

No.
Tingkat

Pengetahuan
Jumlah
(orang)

Persentase
(persen)

i.

2.

Baik

Kurang Baik

91

0

100

0

Total 91 100

51
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Nc. Narna Sekolah
Ting\4 PengelahuarrBajkffi Total

.Iumlah
(orang)

Persen-
tase

(persen)

.Tumlah
(orang)

Persen-
Iase

(persen)
1 SMU Negeri I

Hamparan Perak
10 1 I,0 0 0 10

2 SMU Negeri I Percut
Sei Tuan

17 18,7 0 0 17

a'! SMU Negeri I
Pancur Batu

19 ?0q 0 0 10

4 SMU Negeri I
Bangun Purba

17 18,7 0 0 17
o

5 SMU Negeri I
Lubuk Pakam

28 30,8 0 0 28

Total 91 100 0 0 91

58

l.2.Tingkat pengetahuan sisrva menurut sekotah

Tabel 20. Tabulasi Silang antara Sekolah dengan 1-ingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sebesar 1 1,0 persen Sisrva SMU Negeri i

Hamparan Perak, sebesar 18,7 persen Sisrva SMU Negeri I Percgt Sei tuan,sebesar

20,9 persen Sislva SIvIU Negeri I Pancur batu, sebes ar lB,7 persen sisrva SMU Negeri

I Bangun Purba da.r sebesar 30,8 persen SMU Negen I Lubuk pakarn, telah memiliki

tingkat pengetahuan lingkungan termasuk dalam kategori baik.

Gambaran tersebut memperlihatkan bahtva minat responden di SMU Negeri I

Hamparan Perak, sMU Negeri r percut Sei Tuan, sMU

Negeri I Pancur Batu, SMU Negeri I Bangun purba, sMU Negeri I Lubuk pakam.
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No: Jenis Kelamin
Tingkat Pelgetahuan

TotalBaik KurangBaik
Jumlah
(orang)

Persen-

tase
(persen)

Jumlah
(orang)

Persen-
tase

(persen)
1 Laki-laki 38 41,8 0 0 38
2 Perempuan 53 58,2 0 0 s3

Total 91 100 0 0 9L

59

untuk mempelajari tentang minat res ringkungan sangat besar.

Hal ini didukung oleh peranan guru dalam menyampaikan materi pelajaran tentang

Iingkungan, telah sesuai dengan pedoman yaitu garis garis besar program pengajaran.

1.3.Tingkat pengetahuan menurut jenis kelamin

Tabei 2 i. Tabulasi Silang antara Jenis Keramin dengan Tingkat pengetahuan

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa responden yang pengetahuan lingkungannya
t

termasuk kategori baikterdi,i dari 41,8 persen sisrva laki-laki dan 5g,2 persen sisrva

perempuan.

Dari gambaran tersebut diatas terlihat bahwa tingkat pengetahuan respoden laki-laki

dan perempuan terlihat baik.
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No. Nama Sekolah
Sikap

Total
Persen

Elaik Kurang Baik
Jumlah
(orang)

Persen-

tase
(persen)

Jumlah
(orang)

Persen-

tase
(persen)

1 SN4U Negeri I

Hamparan Perak

9 99 1 1.1 10

1 1,0
2. SMU Negeri I Percut

Sei Tuan

l6 17,6

18J

I 1.1 tt

18,7
SMU Negeri I
Pancur Batu

11
2 )) t9

70a
4 SMU Negeri

Bangun Purba

I 16 17,6 I 1.1 17

18,7
5. S\4U Negeri I

Lubuk Pbkam

atZ+ 26,4

90,1

-l
Iel

4,4

9,9

28

30,.q

Total

Persen

82 9l

r00

60

2. Gambaran Sikap Responden Terhadap Lingkungan

2'1' Sikap responden terhadap lingkungan menurut sekorah

Tabel 22. Tabulasi Silang antara Sekolah dengan Sikap

Berdasarkan tabel diatas ternyata responden memiliki sikap kurang baik terhadap

lingkungan sebesar 1,1 persen sisrva sMU Negeri I Hamparan perak, sebesar 1,1

persen siswa SMU Negeri I percut Sei Tuan, sebesar 2,2 persensisrva SMU Negen I
Pancur Batu, sebesar r,1 persen sisrva SMU Negeri I Bangun purba dan sebesar 4,4

persen sisrva SMU Negeri I Lubuk pakam. Responden yang memiliki sikap baik
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terhadap pengelolaan lingkungan sebanyak 82 orang dimana sebesar 9,9 persen dari

sui-l Negeri I Hamparan Perak, sebesarl7,6 persen dan SMU Negeri I percut Sei

Tuan, sebesar 18,7 persen dari SMU Negeri I pancur Batu, sebes ar 17,6 persen dari

SMU Negeri I' Bangun Purba dan sebesar 26,4 perscn dari SMU Negeri t Lubuk

Pakarn.

Dari gambaran tersebut terlihat bahwa sikap responden terhadap lingkungan

cenderung baik, dimana persentase responden yang bersikap baik sebesar 90,1 persen

lebih besar dari responden yang bersikap kurang baik yaitu sebesar 9,9 persen.

Sikap terhadap iingkungan merupakan ungkapan perasaan senang atau tidak senang.

Masih adanya sebesar 9,9 persen reponden yang bersikap kurang baik terhadap

lingkungan, hal ini mungkin disebabkan responden rnasih rnerniliki perasaan dan

keyakinan yang negatif, maka sikapnya cenderung akan negatif pura.

Perasaan dan keyakinan disertai kesadaran yang terbenluk dalam diri seseorang

merupakan dasar terbentuknya struktur konseptual sikap terhadap objck tertcntu yang

akan dilakukan.
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2'2' Sikap respontren terhadap Iingkungan menurut jenis keramin

Tabel 23. Taburasi Sirang antara.rcnis Kcrarnin dcngan Sikap

Berdasarkan taber diatas terrihat bahrva 9 orang siswa yang mempunyai sikap

kurang baik terhadap hngkungan sebesar 3,3 persen siswa berjenis kelamin laki-laki,

dan 6,6 persen sisrva berjenis keramin perempuan. Dari g2 responden yang memiriki
!

sikap baik terhadap lingkungan terdiri dari 38,5 persen sisrva berjenis kelarnjn laki-

laki dan sebesar 51,6 be{enis kelamin perempuan.

Jenis kelamin

Kurans Baik

Laki-laki
38

4l,g

53

5R?

e,e i roo

Persentase I Persen
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2.3. Sikap responden terhadap lingkungan menurut jurusan

Tabel24. Tabulasi Silang antara Jurusan dengan Sikap

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva responden yang bersikap kurang baik

terhadap lingkungan sebanl,ak 9 orang yaitu 7,7 persen sisr.va jurusan IPA dan 2,2

persen siswa jyrusan IPS. Responden yang memiliki sikap baik terhadap lingkungan

sebanyak 82 orang yaitu 68,1 persen jurusan IPA dan22.0 persen siswa jurusan IPS.

Dari gambaran tersebut terlihat bahwa ada responden yang bersikap kurang baik

terhadap lingkungan,hal ini disebabkan responden masih kurang rnengikuti kegiatan

yang berkaitan dengan pengelolaan terhadap lingkungan.

No. Jurusan Sikap
Total

Persen
Baik Kurang Baik

Jumlah
(orang)

Persentase
(Persen)

Jumlah
(orans)

Persentase
(persen)

1 IPA 62 68,1 7,7 69

75,8

2. IPS 20 22,0 2 )) 27

a,4 aL't ,L

Total

Persen

82

90,1

9

g9
91

100

---1
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Tabel 25. Tabuiasi Siiang antara Sekolah dengan Tindakan

No. Nama Sekolah
Tindakan

Total
Persen

B ik Kura rg Baik
Jumlah
(orang)

Persen-
tase

(persen)

Jumlah
(orang)

Persen-
tase

(persen)
I )rvtu Negen I

Hamparan Perak
I 1,1 9 99 10

11,0
2. SMU Negeri I Percut

Sei Tuan
7 10 11,0 1l

18.7
3. SN.,IIJ Negeri I

Pancur Batu
7 t2 t3,2 19

20,9
4. SMU Negen I

Bangun Purba
12 13,2 5 55 17

18.7
5. SMU Negeri I

Lubuk Pakam
17 18,7 11 l?,1 28

30.8
Total

Persen
44

48.4
+t

5 r.6
91

I00
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3' Gambaran Tindakan Responden Terhadap Lingkungan Iridup

3.1 Tindakan responden terhadap ringkungan menurut sekorah

Dalam penelrtian tern1,313 47 orang sislva ntasih melakukan tindzkan kurang

baik terhadap lingkungan dimana sebesar :

9,9 persen Siswa berasal dari SMU Negeri I Hamparan perak

11,0 persen Siswa berasar dari SMU Negeri I percut Sei Tuan

13,2 persen Siswa berasal dari SMU Negeri I pancur Batu

5,5 persen Siswa berasal dari SMU Negeri I Bangun purba

12,1 persen Sisrva berasal dari SMU Negeri I Lubuk pakam
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t.

Responden yang melakukan tindakan baik terhadap lingkungan scbanvak 4:1 orang

dirnana sebesar 1'1 persen berasal dari SMU Negeri I Hamparan perak, sebesar 7,7

persen berasal dari SMU Neeeri I Percut Sei Tuan, sebesar 7.7 persen berasal dari

SMU Negeri I Pancur Batu, sebesar r3,2 persen berasal dari SMU Nege, I Bangun

Purba dan sebesar r 8,7 persen berasar dari SMU Negeri I Lub*k paka,.

Dari gambaran tersebut terlihat bahr,,a tindakan responden terhadap hngkungan

cenderung kurang baik dirnana persentase responden yang bertindak kurang baik

terhadap linekungan sebesar 51,6 persen lebih besar dari persentase responden 
'ang

bertindak baik terhadap ltngkungan sebesar 4g,4 persen.

3.2 Tindakan responden menurut jenis kelamin

Tabel 26 Taburasi silang antara.renrs Kera,in denganTindakan

No.

!

Jerus Kelamin

Tindakanffi-- , Ku:"ang Baik

Total
Pe:sen

Jumlah
(orang)

Persen-
tase

Jumlah
(orang)

Persen-

tase

1.

2

Laki-laki

Perempuan

21

ZJ

23,1

?s ?

17

30

18,7

3?A

38

41,9

53

58,2

Total
Persen 44 48,4 t I er I47 I 5r,6 I I_ I I I00 I
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No.

a

Jenis Kelamin

Tindakan
Baikffi

Total
Persen

Jurnlah
(orang)

Persen-
tase

(persen)

Jumlah
(orang)

Persen-
tase

(persen)
1

2.

IPA

IPS I

32

L2

?s)

13,2

I
49,4

)l

10

47

40,6

1 1,0

69

75,8

22

)4')

Total
Persen

44 l9t
s1,6 i ,oo
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva responden yang rnasih melakukan

tindakan kurang baik terhadap lingkungan sebesar 18,7 persen berjenis kelanii, laki-

laki dan sebesar 33,0 persen ber.jenis kelarnin percmpuan.

Responden yang melakukan tindakan baik terhadap lingkungan sebesar 23,1 persen

berjenis kelamin laki-laki dan 26,3 persen berjenis keramin peremplran.

3'3 Tindakan responden terhadap lingkungan menurut jurusan

Tabel 27. Tabulasi Silang antara.Turusan denganTindakan

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa responden yang bertindak kurang

baik terhadap lingkungan 40,7 persen siswa jurusan IpA dan sebesar 1r,0 persen

sisr.vajurusan IpS.

Responden yang bertindak baik terha<lap lingkungan 35,2 persen siswa jurusan IpA

dan sebesar 13,2 persen siswa jurusan IpS.
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3'4' Irubungan pengetahuan, sikap dan Tindakan Responden Terhadap
Lingkungan

a' Hubungan pengetahuan dan sikap responden terhadap Iingkungan

Tabel 28. Tabel silang Antara pengetahuan dan sikap Responden

Berdasariian tabel diatas terlihat bahrva respoden yang pengetahuannya baik

dan bersikao baik sebesar 90,i persen serta responden yang bersikap kurang baik

sebesar 9,9 persen .

Dari gambaran tersebut telihat bahrva ada kecendrungan sikap responden terhadap

lingkungan baik..

Masih adanya sebesar 9,9 persen responden yang pengetahuan baik terhadap

lingkungan, ini memperlihatkan bahrva meskipun seseorang merniliki pengetahuan

jika tidak didasari oleh perasaan dan keyakinan yang baik, serta tidak adanya rasa

senang terhadap sesuatu kegiatan maka orang tersebut tidak akan dapat bersikap baik.

Pengetahuan
Kurang Baik

Jumlah
(orang)

Jumlah
(orang)

Baik

Kurang Baik

Total
Persen

No.

Sikap

Total
Persen

Baik
Persen-

tase
(oersen)

Persen-
tase

(persen')
1

2

82

0

90,1

0

9

0

gg

0

91

100

0

0

82

90,1

9

9,9

91

100
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No. Pengetahuan

Tindakan

Total
Persen

Baik Kuranc llark

Jumlah
(orang)

Persen-
tase

( persen)

.'lurniah
(orang)

Persen-

tase
(nersen)

I Baik
44 48,4 +/ 51,6

91

100
2 Kurang Baik

0 0 0 0
0

0
Total

Persen
AAtt

48.4
,1 -

51.6
91

100
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b. Irubungan pengetahuan dan tindakan responclen terhadap Iingkungan

Tabel 29. Tabulasi Silang antarapengetahuan dengan Tindakan

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva responden yang pengetahuannya baik

dan tindakan baik sebesar .18..1 persen, responden )rang pengetahuan baik dan

tindakan kurang baik sebesar 51,61 persen .

Dari garnbaran tersebut terlihat bahrva responden yang tingkat pengetahuannya baik

ternyata tidak scmuanya bcrtin<iak baik.

c. f{ubungan sikap dan tindakan responden terhadap lingkungan

Tabel 30. Tabel Silang antara Sikap dan Tindakan Terhadap Lingkungan

No. Sikap

Tindakan

Total Persen
Baik Kuranc Baik

Jumlah
(orang)

Persen
tase

(persen)

Jumlah
(orang)

Persen

tase
(persen)

1. Baik 41 45.1 +t 45.1 82 90.2
2. Kurang baik J J.J 6 6.6 9 9.8

Total 14 48,4 47 51,6 91 100

UNIVERSITAS MEDAN AREA



69

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva terlihat bahwa responden yang

sikapnya baik dan tindakannya baik sebesar 45,r persen , responden yang sikapnya

baik tetapi tindakannya kurang baik sebesar 45,1persen. Responden 1,ang sikapnya

kurang baik masih ada yang bertindak baik terhadap lingkungan sebesar 3,3 persen

dan 6,6 persen tindakannl,a kLrrang baik.

Dari gambaran tersebut terlihat bahwa sikap baik belum tentu diikuti dengan tindakan

baik.

Suatu sikap belum otomatis tenvujud dalam suatu tindakan (overt beltavior).

untuk teruujudnya sikap agar menjadi suatu tindakan nyata yang diperlukan faktor
pendukung atau kondisi yang memungkinkan, antara lain fasilitas.

Faktor )/an-q mempengaruhi proses belajar salah satu yaitu faktor instrumental, yang

terdiri dari perangkat keras (hard ware) seperti perlengkapan belajar dan alat-alat
peraga dan pera4gkat lunak (software) seperti kurikurum (dalam pendidikan formal),
pengajar atau fasilitator belajar serta metode belajar mengajar. untuk memperoleh

hasil belajar yang efektif, faktor instnmental iru dirancang sedemikian rupa sehingga

sesuai dengan materi dan subjek belajar. Misalnya metode untuk belajar sikap dan

tindakan, ketrampilan, lebih baik digunakan metode disikusi kelompok, demonstrasi,

bermain peran (role play) atau metode permainan.
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4, Gambaran Tingkat peranan Responcten ( Guru) Dalam

Materi PKLI{

4.1. Peranan guru

Tabel 31. Tingkat peranan Responden

Penl'ampaian

No. Peranan Junilah (orang) Persentase
(persen)

1 rr.urang Bark 2 7.7
2. Baik 24 92.3

I Otal 26 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahrva responden yang berperanan baik

dalam penyampaian materi PKLH sebesar 92,3 persen dan yang kurang berperanan

kurang baik sebesar 7,7persen .

Dari gambaran tersebut terlihat masih ada responden yang kurang berperan dalam

menyampaikan materi tentang lingkungan.

I-{al ini menunjukkan bahwa rnasih perlunya rncrnbckali guru l.entang materi pKLlt

baik melalui penataran, menambah jumlah buku-buku yang berhubungan dengan

materi pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup.
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4.2. Umur

Tabel 32.Tabulasi Silang antara Umur dengan Peranan

Peranan

Total
persen

Berdasarkan tabel d:atas terrihat bahwa responden yang berperanan kurang
baik dalarn penyampaian mate- pKLH sebesar 3,g5 persen berumur antara 42_49

tahun dan umur antara 50-57 tahun sebesar 3,g5 persen. Responden yang berperanan

baik dalam penyampaian materi pendidikan kependudukan dan lingk,ngan hidup
sebesar 26,9 persen berumur antara 26-33 tahun ,sebesarl5,4 persen berumur antara
34-41tahun,sebes ar 26,g persen berumur antara 42-49 tahun dan sebesa r 23,7persen

berumur antara 50-57 tahun.

Dari gambaran tersebut terlihat bahwa responden yang berumur dibawah 42 tahun
telah berperan baik daram menyampaikan materi pendidikan kependudukan dan
lingkungan hidup, bahkan pada responden yarrg berumur diatas 42 tahun masih

J

4

Kurang Baik

4
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terdapat 
, 
sebesar 7'7 persen yang kurang berperan darm menyampaikan pendidikan

kependudukan dan lingkungan hidup.

4.3. Masa Kerja

Tabel 33. Tabulasi Silang arrtaraMasa Kerja dengan peranan

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa responden yang berperan kurang baik
dalam menyampaikan materi 

'KLH 
sebesar 3,g persen mempunyai masa kerja

dibawah 10 tahun dan 3,g persen masake{a antara rl-zltahun.

Guru yang berperan baik daram penyampaian materi PKLH sebesar 3g,5 persen

mempunyai masa kerja dibawah l0 tahun dan 30,8 persen telah bekerf a lebih antara

10-20 tahun serta sebesar 23,r persen yang terah beke{a rebih dari 20 tahun.

PerananNo' Masa
Ke{a

(Tahun) Total
Persen

Baik Kurang Baik

Jumlah Persen tase Jumlah Persentase

1. <10 i0

38,5

1

3,8

11

42,3
2. 10-20 8

30,9

1

3,9

9

34,6
J >20 6

23,1

0

0

6

23,1
Total !

Percen
24

92,4

2

7,6

26

100
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Gambaran tersebut memperlihatkan bahrva responden yang

lebih dari ZO tahun semua telah berperan baik dalam

pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup"

mempunyai masa kerja

menyampaikan materi

5' Gambaran partisipasi Responden ( orang Tua) Terrladap pengeroraan

Lingkungan

5.1. Tingkat partisipasi responden

Tabel 34 partisipasi Responden

Berdasarkah tabel ciiatas terlihat bahrva responcen yang telah merniliki
tingkat partipasi baik sebesar 70,3 persen dan yang kurang baik sebesa r 29,7persen

Gambaran tersebut memperrihatkan bahrva rnasih terdapat responden 1,ang kurang
berparrisipasi terhadap pengel olaan lingkungan.

Pendidikan dalam kelurarga yang bersifat informal pendekatan atau alat yang selalu

digunakan yaitu pembiasaan, keteradanan, penghargaan atau hukuman dan
peraturan/cerita/ pen erangan.

Dengan adanya sebesar 29,7 persen responden yang kurang berpartisipasi terhadap

lingkungan dapat mernpengarLrhi sikap dan trndakan siswa terhadap rrngkungan.

Kurang baik
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Silang antara Umur dengan partisipasi

Persentase -llr*lrh
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5.2 Umur

Tabel 35.

Berddsarkan tabel diatas terlihat bahrva responden yang kurang berpartisipasi
terhadap pengeroiaan ringkungan hidup sebesar g,g persen responden yang berunrur
dibarvah 40 tahun, sebesar r3,2 persen responden yang berumur 40-50 tahun, sebesar
7'7 persen berumut diatas 50 tahun. Responden yang berpartisipasi baik terhadap
pengel0iaan ringkungan hidup sebesar 1g,g persen dari responde, yang berumur
dibarvah 40 tahun, sebesar 2g,6 persen dari responden yang berumur diatas 40 _50

tahun dan sebesar 21,9 persen ber,.mur diatas 50 tahun.

Gambaran tersebut memperrihatkan bahwa umur responden yang berumur diatas 40
tahun mempunyai partisipasi baik terhadap pengeroraan Iingkungan.

ri

,i

{
I

i

{.t
I

I
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5'3' Gambaran partisipasi responden menurut tingkat pendidikan

Tabel36. Tabulasi Silang antara Tingkat pendidikan dengan partisipasi

Dalam peneritian ternyata responden yang masih kurang berpartisipasi

terhadap pengelolaan lingkungan hidup 9,9 persen tingkat SD, sebesar 5,5 persen

pada tingkat sLTp, sebesar 9,9 persen pada tingkat SLTA, sebesar 4,4 persen pada

tingkat alaOemifpf.

Respcnden yang berpartisipasi terhadap pengelolaan lingkungan hidup terdapat

sebesar 10,9 persen pada tingkat SD,sebesar 14,3 persen pada tingkat sLTp, sebesar

33,0 persen pada tingkat SLTA, sebesarl2,l persen pada tingkat Akademirpr.

Partisipasi adalah keterlibatan spontan dengan kesadaran disertai tanggung jawab

terhadap kepentingan kelompok untuk mencapai tujuan.

Gambaran tersebut menunjukkan tingkat pendidikan seseorang tidak selalu diikuti
dengan partisipasi yang baik pula.

I
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5.4. Gambaran partisipasi responden menurut status

Tabel 37' Taburasi Sirang antara status crengan partisipasi

Berdasarkan taber diatas terrihat bahrva responden yang rnasih kurang
berpatisipasi terhadap pengelolaan lingkun-uan hidup sebesar 23,1 persen dari
responden yang bekerja dan sebes ar 6,6 persen dari yang tidak bekerja.

Responden 1'ang berpartisipasi baik terhadap pengeloraan lingkur:gan hidup terdapat

sebesar 64,8 persen dari responden yang bekerja dan sebesar 5,5 persen dari yang
tidak bekerla.

Dari gambaran tesebut terlihat bahrva responden yang bekerja lebih berpartisipasi

terhadap pengelolaan lingkungan hidup.
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5.5. Gambaran partisipasi responden menurut lama tinggal
Taber 3g' Taburasi Sirang antara Lama Tinggar dengan partisipasi

Rerdasarkan tabei diatas terlihat bahwa responcien yang berpartisipasi baik
terhadap lingkungan sebesar 22,2 persentelah tinggal kurang <iari r 0 tahLrn , sebesar
22'0persen yangterahtinggal serama 10- 1g tahun, sebesar 14,3 persen terah tinggai
selama 20-29 tairun dan sebesar r2,rpersen telah tinggar lebih d,ari 29tahun.

Responden yang kurang berpartisipasi terhadap lingkungan sebesar 9,9 persen telah
tinggal kurang dari 10 tahun dan sebesar r0,g persen yang terarr tinggar selama 10_1g
tahun, sebesar 6,6 persen telah tinggar serama 2o_2g tahun dan sebesar 2,? persen
telah tinggal lebih dari 29 tahun.Gambaran tersebLlt rnernperlihatkan bahrva
responden yang tinggal dibawah 20 tahun memiliki partisipasi lctrih baik dari yang
inggal di atas 20 tahun

Lama Trnggai
(tahun) Kurang Baik

.lumlah
(orang)

Jumlah
(orang)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I'EJVIBAIIASAN

Pertdidikan lingkLrngan iridup adalair llroses rncrcorganisusi nrlai dan

ueirperyelas i;onsep untuk men-ibina keterarnpilan dan sikap vring diperlukan untuk

tnetnahatni ian t'nenghargai antara hubungan nranusi:r, kebudaraan cian ltnirkr,u-rgan

fisil:nva. ( Rusmini, dkk, 1998)

Sasaran akhrr pcnclidikan lingkungan hidLrp vaitu anrril-:urrrk arau peserta ciir.iik

di1-iarapl'an'uerperilaku nvata Lurluk n'iengelola secara bijaksana suir',.1-.er-sur':rb.:r da1,a

)'ang tl-ie reka mtliki (tepat gllna, hemat, beroricntasi Lepada kelesianarr.

kemaniaatannr a bagr kehidr-rpan yang iebih baik).

ilercla,'.ri-l;an kLrrikulurn 1994 Materi-rnaleri l)r:ndiclikan Kependuclukan clair

Lingkun3a,r i irciult disampatkan secara lerintegritsi l-.ac1a bir,lln!l slLrdi lerkait 1,ang

benL4uan untuk, metnbina anak didrk atau rvarga belajar agar mernilrki pengeitrari,

kesaciarait. sil'ap dan perilaku 1'ang rasional serta bertanguur-,g jli,ab dalan-r rairgka

merneliliara keseirnbangan sistem lrngkungan pengaruh tirnbai bali1.: a,ttara penduduk

dan ltnqkrn'lcan dalam berbagar aspek kehrdupan, dan penggunaan sur-nbei daya alam

secAra br.laksana derni kesejahteraan hidup baik sprihral rnaupun material.

Pengetahuan sisu'a telttang lingkungan diharapkan dapat rnembentuk sikap

sisri'a terhadap lingkungan.
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I

Penelitiari Rogers (1974) nlengLtngkapkan perilaku ciapat bersilal langgeng apabila

ciidasari olch pcirgctahuan, kcsaclaran clan sikap ya'g potrsip. Scbarik.va apabira

perilaku itu lidak didasari y;cngclahuan cian kesadaran ,raka ticiali akan bcrlungs.nq

Iama.

Pada hipotesis i vang menyatakan semakin tinggi tingkat pengetahran sisr,;a

akan semakin baik sikap sisrva terhadap linckunsan. l{asil penclitian tern,ata dari 9l

orang sisrva Yang tingkat pengetahuannva termasuk l<ategori baik, ternyata masih acia

9 oranq- (9'9 nerserl) bersikap kLrrang baik terhadap lingkungan dan g2 orang (9c.

lpersen) bersikap baik terhadap lingkungan.

Gambaran terseb'rt menunjulikan bahu,a tidak ada hubungan 1,ane L:en-nakna

antara tingka: pengetahuan dengan sikap sisiva terhacrap Iingkungan.

Namun denlikian dari gambaran tersebut terlihat bahu,a persentase lingkat

pengetahuan sis*a 1'ang baik dan sikapnya baik (90,1 persen) persentasent.a letrih

besar clari pada respondcn yang tingkat pengetahuannya baik tetapi sikapn.,.a kurang

baik (9,9 persen).

Hal tersebut menunjukkan bahwa, ada kecenderungan sikap responden

terhadap lingkungan terlihat baik. Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan

bahwa tingkat pengetahuan, mendasari terbentuknya sikap . Hal tersebut sesuai

dengan teon rangsang balas yang menyatakan bahwa sikap pada hakekatnl,a adalah

tingkah laku balas tersentbunyi (intp!icite re,spone)yang terjadi setelah ada rancsang.
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PengctahLran \'0n! nlerr-tpakan laktor rangsangan selalLr nrcndahului untuk

terbcntuknya sikap pada sescorang yang apabila ciitanrbah clengan acanya laktor-

faktor dari dalarn diri incriviciu (inrernur .fttcrrtr.s.) seperti doronqan, kcr.iendari,

kebiasaan, prrsepsi dan rainnva akan clapat menirnburkan sikap ),zrng <iapat

mendorons indrvidu tersebr:t untr-lk berlingkal-r Iaku

SoekrJo, (1993), Pengetahuan adrlah suatu respons atau reaksi nranusia 1,,ang ber.siiat

pasif seclangkan tindakan acialah suatu respon atau reaksi manusia yang bersr[irt irklri-.

Seseorang dapat br:itinclak baru tanpa terlebih dahulu mengetahui makna clan i,,i;rr

diterimanva dencan kata 1ain, tindakan (practic:e) seseorang tidah harLr:; cjidasari o1eli

pengetahuan.

Pada hipotesis Il -vang menvalakan semakin tinggi tingkat pengetahuan sisr-r,a

tentang Iingkungan akan mendr-tkung tindakan sisrva terhadap lingkLrngan. Hasil

penelitian ternvala dari 91 orang sisrva y'ang tingkat pengetahuannya tenlasuk

krtesori Laik, tcmve.ia 47 or,ins (5i,6 persen) bertindak kurang baik terhaciatrr

lingkungan dan 44 orang (48,4 persen) bertindak baik terhadap ringkungan.

Dari gambaran tersebut teriihat bahrva respondcn ),.ang tingkat

pengetahuannya baik temyata tidak semuanya bertindak baik, artinya masih ada

responden yang tingkat pengetahuannya baik tetapi tidak diikuti oleh tindakan baik

(inkonsisren).

I{a1 tersebut menunjukkan tidak terdapat hubungan bennakna antara tinskat

pengetahuan dengan tindakan sjsrva terhadap linnkungan.
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Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang

melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu, dan merupakan domain 1,ang

sangat penting untuk terbentuknl'a tindakan seseorang (tnerr beltaviol. Na,run
demikian perubahan pengetahuan belum merupakan jaminan terjadinya perubahan

tindakan. ( Soekijo,l ggT 
)

Pada hipotesis III yang menyatakan semakin baik sikap sisrva terhadap

lingkungan" akan mendukune tindakan sisrva terhadap ringkungan.

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan chi square test ( rampiran i),
ternyata didalam penelitian menunjukkan tidak ada hubungan bennakrra antaia sikao
dan tindakan sisr.va terhadap Hngkuangan.

Dengan demikian hipotesa yang mensatakan seinakin baik sikap sisrva

terhadap lingkungan, akan mendukung tindakan siswa terhadap lingkungan tidak
dapat riiterima Hal ini mungkin ada faktor-faktor lain yang nrengharabat sisrva untuk

bertindak terhadap lingkungan.

Hasil penelirian terlihat bahrva sisrva yang

terdapat 41 orang (45,1 persen) ,bersikap baik

41 orang (45,1 persen) .

Dari 9 orang sisrva lang bersikap kurang baik ternyata sebesar 33,3 persen

bertindak baik dan sebesar (66,7 persen) bertindak kurang baik

Gambaran tersebut menunjukkan bahrva sisrva 1,ang sikaprrya batk tidak
seluruhnl'2 cirrkLrti dengan lindakan baik pLrla. Sebagairnana diketahui bahB,a sikan

bersikap baik dan tindakannl,a baik

tetapi tindakan kurang baik sebanvak
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adalah kcsiapan alalr kt-sediaair inental r-rnlLrk bcrlinclak Maniiestasi sikap liciak clapat

lanssutrs dilihat af:an tctapi irarus ditaf'sirkan sebagai tingkah laku yang terrirtup

(Cardrlo, 1993). olch karena sifatnl'a vans tertulup ituiah tradang-kada*q seseoralr

dapat seolah-olah bersikap baik atau sebaliknva terhadap suatu obyeli.

iv{ennrul Soekijc (1993). bahrva suatu sikap belr,inr otonratis terr.r,uiud clal:u. sualir

tindakarr (ovcrr heltrn,ior) untuk ter,",r,ujudnya sikap agar nren-iaci sLratu rcrbuatan

n1'aia dii:erlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yane rrernLrngirinl:1.n. aniaia

larn lasiiitas.

Tujuan i-.en,jidi}:an aclalalt membentuK dan atau

t-nanusia vans nt.ltcakup cipta (.kogni.ti1 rasa (crro.rr),

ket'nartrpLtrrn tr3153i1p1 harLrs drketlbangkan bersarna-.sama

terbentuk manusja lndonesja 1,ang seutuhnr,a (hannonis).

lv{cnLtrut l{eral'(2001), pcndidil<an di Indonesia jListrLr mcnqajak anak un,.uk

nrenghafiii scbanrak-biln','akr,\'a. Diten,lah l:e nc,enCc:ungan clan pcria hidi:ir nrscle rn

yang serba instan, anak - anak semakin drbiasakan menjacii penikrnat beiaka,

pemakai, pelangean dan pembeli.

Anak perlLr diajak menggunakan panca inderanya nremahami kekayaan

kehiduapan ini beserta seluruh nilainva. Tidak hanya sekedar niiai ekonomi. tapijuga

nilai moral, spritual, estetis, budaya dan biologis untuk dihargai dan dipelihara. pola

dan ga.va hidup )'anu harlts dikembangkan saat ini acialah sebuah gerakan lingkLrngan

nreningkatkan kemampuan

dan karsa (kona.si). Ketiga

secara seimbang, sehingga
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-vang disebut sebagai ecosoply, yaitu kearifan merawat dan memelihara alam semesta

sebagai sebuah rumah tangga bagi semua makhluk hidup.

Sasaran utama pendidikan 1'aitu pengernbangan kemampuan kognitif dan

pembentukan karaliter. Anak diajak menjadi penernu sejak usia clini, bukan sekedar

'"penikmat" iknu pengetahuan.

L{enurut Vaguette (2001), untuk pembentukan karakter, manusia tidak dapat

meniadi dirinva sendiri tanpa menyatu dan berinteraksi secara saling iercentr.lilg

dengan sei.nua rr-rakhluk hidup lain di a1am. Untuk nrendtdik analr-anak ''nr.3r1^;,-'"-

alanr ciarr nenjaCi manusia vans terlihat" klta rnembutuirkan orans-c:.r1f \.,.p.

terlibat untuk menvel amatkan alan-r

Secara umum. semakin tinggi tingkat kognitif seseorang semakin teratur cara

berfikirnr a. Daiarn kaitan ini seoranc, -curu se)'ogrannl-a memahaili tahaptahap

perkembanean,anak didiknya ini, serta memberikan materi peia_jaran dalam juulah

Can jenis \-anc sesuai tahap-.tahapnya.

Peranan sekolah (guru) di dalam metyampaikan materi pendiCikan

lingkungan hidup sangat diharapkan dalam pengembangan kemampuan kognitif dan

pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian terhaCap 26 guru ternyata masih

terdapat sebesar 7,7 persen guru yang kurang berperan dalam men)/ampaikan materi

pendrdikan kependudukan dan lingkungan hidup tetapi 92,3 persen telah berperan

baik dalam menyampaikan materi pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup.

6-)
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yang disebut sebagai ecr.,toplry yaitu kearil'an nterawat dan ntentelihara alant semesta

sebagai sebuah rumah tangga bagi semua makhluk hidup.

Sasaran utama pendidikan yaitu penuernbangan kerlanrpuan kognitif dan

pernbentukan karakter Anak cliajak rnenjadi penemu sejak usia dinr, bukan sekedar

"penikrnat" jlmu pengetahuan.

Menurut Vaguette (2001), untuk pembentukan karakter, manusia tidak dapat

menjadi dirinl,n sendiri tanpa menyatu dan berinteraksi secara saling terganiune

dengan semua rnakhluk hidup lain di alam. Untuk mendidik anak-anak "rnencintai

alam dan menjadi manusia yang terlihat" kita membutuhkan orang-orang vans

terlibat untuk menyelamatkan alam.

Secara umum, semakin tinggi tingkat kognitif seseorang semakin teratur cara

berfikirnya. Daiam kaitan ini seorang gwu seyogiannya memahami tahaptahap

perkembangan'anak didiknya ini, serta memberikan materi pelajaran daiam jurnlah

dair j enis yang sesuai tahap-tahapnya.

Peranan sekolah (gu,u) di dalam menyampaikan materi pendidikan

lingkunean hidup sansat drharapkan dalam pengembangan kemampr"ran kogritif dan

pembentukan karakter sisrva. Hasil penelitian terhadap 26 guru ternyata masih

terdapat sebesar 7,7 persen guru yang irurang berperan dalam men\/ampaikan maten

pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup tetapi 92,3 persen telah berperan

baik dalam nrenvampaikan maleri l,endidikan l-ependudukan dan lrngkungan hrdup.

8l
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llerdasarkan hasil penelitian terhadap 91 responden (orang tr-ra sisrva) tem,vata

rnasih terdapat sebesar 29,7 persen orang tua ),ans kurang berpartisipasi terhadap

peneeiolaan lingkungan hidup dan 10.3 persen sudah berpartisipasi terhadap

pcnaelolaan lingk unuan hidup.

Dalam pendrdikan inforrnal pendekatan atau alat yang selaiu

di"unakan adalah pernbiasaan, keteladanan, penrharga.an. dan penerangan (

Yacub,1991)

ii4asih adanva 29,7 persen orang tua yang partisipasinva kLrrang tcrlraclap perruclul:lr.r,

lingkLrngarl. dapat be rpcngai-r-rh terhaclal,. perrlakLr sisrva terhada;r lingkgnuan

Dari resporlden (orang tua) yang kurang berpartisipasi terhadap pengeioiazrn

lintkr-rngan hrdilll lcrnvata sebcsar 4,4 persen pendrdikannva siltilrA Aliaclenl / p l--

sebesar 9,9 persen setara SLTA, sebesar 5,5 perscn setarr SL'ip clarr scbesar 9.9

persen stilra SD ,

Ganlbaran tcrseb'L dia.as rnenunjukkan bahrva bukan seixua orang tua

berpendidikan vatiq baik (menengah dan trnggi)- kalaupun ada tak semua memiliki

ilrlu dan keterampilan mendidik anak-anaknya sebaik dan seoptimal mungkin. Dan

rlerlanq benar tak semua orang berihnu dan pintar akan otornatis menjadi pendidik /

pengajar yang baik, apalagi mereka yang terbatas dalam pendidikan dan

pengalanrann),a ltulah sebabnya perlu ada proses belajar sepanjang hayat (long ti/e

adttc'ctlio,t).
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Dari ureian dialas menunjr-rkkan bahu,a partisiplsi orang tLra tcrhaclai;

penqelc'lalin linu-kLrngan hidup perlu ditingkatkan. karcna hal tersebut <iapat

berpengaruh terhadap petnbentukan perilaku anak. Untuk meningkalkan partisrpasi

orang tua,/rnas1'arakat terhadap pengelolaan hidup sebaiknl,a diperbanyak

pen','uluhan-penvuluhan tentans lingkLrngan hidLLp. Tinclakan nyaie- br:rupa

karnpanl'e-kampanve vang berusaha menimbulkan moral clan perilaku terhadap

linrkungan hidLrp. r'anu diprakarsai oleh I-SM mauprirL penrerintah.

Penanar-nan pepohLrrlan. prol,ek kebersihan. pr.ngharsaan lingkunuaii- jrrirrbi

kebersthan perkoiaan senrLlan\1:1 dapat rnenrperlihatkan kepedLrlian dalaur meil-rbcniLLi.

"*'arga i,ang pcduli akan linqkungan hidupnva "
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KI 5I\IPL L.\\ DAN SARAN

tscrffi nraian dan analisis data dapat ditarik beberapa kesirnpulan dan

saratr yqg nqrtk;n berrnanfaat

Kesiuprhr :

1. Tinglil pcnsetahum ternyata tidak selalu diikuti dengan sikap yang baik pula. hal

ini tedihd, dari hasil penelitian bahrva seluruh sisrva ( 100 persen ) telah rrerriliki

tingkat pengetahuan termasuk kategori baik tetapi ternvata masih tedapat 9.9

persen png bersikap kurang baik tehadap iingkungan , tetapi 90,i persen telah

bersikap baik terhadap lingkungan.

2. Tingkat pengetahuan baik ternyata tidak selalu diikuti dengan tindakarr yang baik

pula ini terlihat dari 100 persen sisrva yang memiliki tingkat pengetahuan kategori

baik ternyata yang bertindak kurang baik ( 51,6 persen) lebih besar dari yang

bertinCak baik (48.4 persen). Hal diatas cerrderuns terlihat kurang adanya

hubungan l ang bermakna antara tingkat pengetatruan da;r tindakan sisrva terha<lap

lingkungan

3. Sikap baik ternyata tidak selalu diikuti dengan tindakan yang baik. lni teriihat

dari sisrva yang rnemiliki sikap baik dan tindakan baik terhadap lingkungan hanya

sebesar 45.1 persen, sikap baik dan tindakan kurang baik terhadap lingkungan

sebesar 45,1 persen, sikap kurang baik tetapi tindakan baik terhadap lingkungan

sebesar 3.3 persen, sikap kurang baik dan tindakan kurang baik terhadap

lingkungan sebesar 6.6 persen.
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J.

Saran :

i. Tingkatkan pembinaan kesadaran sikap dan perilaku yang positip terhadap

pelestarian lingkungan.

Bina etika iingkungan hidup sedini mungkin.

Metode untuk belajar pengetahLran baik juga ditambahkan nretode cerantah, dan

untuk boler.jar sikap darr tindakan lraik digurralian rttctodc tlisktrsi

kelornpok,dentonstrasi , bennain peran ( roie pla.v ) atar-r urelocic pertrairtan dan

ntctodc untuk bclajar perrgetahuan tlaik juga ditambahkan rnctodo ccra.tratt

Kantpanye tenrang peJestarian lingkungan hidup tarnpaktiya harLts lct.Lrs

ditingkatkan.

5. Dorong kreativrtas tnasyarakat dalam peiestarian lingkungan hidup, dan strpport

pemerintah daerah dalam berbagai kleativitas masl,arakat daiarn pelestarian

lingkungan !idup.

4.
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